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RINGKASAN

ENBY BUPRIYANTO. Pengaruh Ekstrak Daun Segar Tapak Liman

{Elevhantoprhus ggaber Linn. ) Terhadap Gambaran Darsh Men-—

cit (Mus musculus L.} Anemia (D1 bawah bimbingan Prof. Dr.

Nawangsari Sugliri sebagail pembimbing utama, Drh., 5iti
oundari sebagasl pemblmbing anggoba).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul penga-
riih ekstrak daun segar tapak liman terhadap penyakit ku-
rang darah (anemia) dengan mengukur Jjumlah eritrosit, ka-
dar hemoglobin dan nilai PCV (Pack Cell Volume). Hewan
mencit yvang digunakan berumar 3 nminggu, 2 bulan dan 3 bu-
lan. Percobaan ini dilakukan dengan cara mencekok (per
oral) mencit tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, Pusat Penelitian Penyakit Menular
Departemen Kesehatan RI. Penelitian ini dilakukan dengan
metoda rancangan acak lengkap, percobaan faktorial dengan
dua macam perlakuan yaitu perbedaan kadar ekstrak dan ke-
lompok umur dilanjutkén dengan ujii"Tukey".

Mencit yang sudah dewasa yaitu yang berumur 2 bulan
dan 3 bulan, rata-rata mempunyai jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin dan nilal PCV vang lebih besar dibandinghan
dengarn mencit yvang belum dewasa (berumur 3 minggu). Kea-
daan tersebut terjadi pada kadar obat 75 % (45 wg/10 g

Berat Badan) ekstrak daun segar tapsk liman.




Pada mencit berumur 2 bulan pemberian ekstrak daun
segar tapak liman dengan kadar 75 % tidak efisien karena
dengan pemberian NaCl 0.9 % fisiologis non-elektrolit
memberikan pengaruh yang lebih besar. Pemberian ekstrak
daun segar tapak liman cukup dengan kadar 50 % saja.

Tidak ada péngaruh vang nyvata antara interaksi kadar
ckstrak dengan kelompok umur. Menurut uji Tukey pengaruh
verlakuan kadar ekstrak tapsk liman 25 %, 50 % dan h %
terhadap kadar 0 % memperlihatkan pengaruh yang nyata
(taraf uji 95 % Fp_ o) terhadap rata-rata pertambahan
jumlah eritrosit dan kadar Hb tetapi tidak berbeda nyata

terhadap nilai PCV.
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I. PENDAHULUAN

1.:1. Latar Belakang

Sejak zaman dulu masyvarakat pedesaan sering menggu-
nekan beberapa tanaman sebagai obat untuk mengobati pe-
nyvakit seperti batuk, diare. demam, kurang darah dan se-
bagainya. Cara pemakaiannya ada yvang hanya untuk bebe-
rapa hari saja tetapi ada juga vang berlangsung dalam
Jangka waktu yang lama.

Banyvak sekali jenis tanaman obat yang sering di-

gunakan, misalnya dalam industri jamu, berbagai jenis

tanaman obat seperti jahe (Zingiber officinalis). kunyit
(Curcuma domestica), kencur (Kaempferia galasnga), kaprula-

ga =sebrang (Eletfaria cardamomum) dan sebagainya diperlu-
kan bagi industri jemu tersebut. Tanaman tersebut di
atas dapat digolongkan sebagail tanaman yang sudah dibudi-
dayvakan secara komersial, tetapl ada Juga‘tanaman obhat
yvang belum termasuk dibudidayakan, meskirun sering digu-
nakan Sebagai tanaman obat. Salah satu tanaman obat yvang
belum dibudidayakan vaitu tapak liman (Elsphaplopus
=srzbher Linn.). Menurut Siswoye (1965) bahwa daun tepak
liman (Elerh orhus sceber Linn.) vang telah dicuci ber-
aih den digiling kemudisn diperss dan diminum airnyas da-
pat mengobati penyakit kurang darsh (anemia). Disamping
3T -

ity Kloppenburg am Heyvne mengatakan rebusan daun tapak



liman dapat diminum untuk mengobati penyakit keputihan
dan demam tinggdil.

Menurut Schalm (1975) anemia adalah kurangnya Jjum-—
Tah eritrosit dan atau kadar hemoglobhin per unit volume
darah. Schalm (1975) juga mengatakan bahwa anemia dapat
disebabkan oleh {(a) kehilangan darah melalui perdarahan
atau penghisapan oleh parasit; (b) cepatnya penghancuran

eritrosit dan (c) penghambatan pembentukan eritrosit

1.2. Hipotesis
Ekstrak deaun segar tapak liman (Elevhantopus scaber
Linn.) dapat merangsang peningkatan Jjumlah eritrosit, ka-

dar hemoglobin dan nilai PCV (Pack Cell Volumej.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhb
ekstrak daun segar btapak liman (Elephantopus scaber Linn.)
terhadap asnemia (kurang darah) dengan mengukur Jjumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai PCY (Pack Cell Vo-

Tume}.



II. TIKJAUAN PUSTAKA

2.1. Uraian Mengenai Tanaman

Elephantopus scaber Linn. adalah tanamen yang berupa
rumput—-runputan dan terbanyak terdapat di daerah dengan
kKetinggian 1200 meter di atas permukaan laut. Habitat ta-
naman ini yaitu diantara rumput-rumputan dan dapat hidup
lama. Batangnya berbentuk garpu dengan daun terietak di
atas tanah yang berwarna hijau tua dan berseling 4di bawah
mengumpul menjadi semacam akar. Bunga tumbuh dari pang-
kal daun dan berwarns ungu, dikelilingi oleh tiga lembar
daun pelindung berbentuk jantung. Zat berkhasiat yang
dikandungnya adalah semacam glikosida (Sastroamidjojo,
1867 .

Menurut Heyne (1950) klasifikasi tanaman tapak liman

adalah sebagai berikut

Divisio : Antophyta
Subdivisio T Angiospermas
Classis : Dicotyledonesae
Subclassis : Archichalamidae
Ordo : Campanulales
Familia : Composzitae
Genus : Elephantopus

Species : Elevhantopus scaber Linn.
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Pada waktu pagi hari tanaman tersebut tampak terku-
lai, tetapi pada waktu sore hari bunga—buﬁga vang berben-
tuk tabung dan berwarna ungu muncul dari dalam bongkolnya.
Fada waktu malem hari bungs tersebut tampak terkulai kem—
bali. Setiap bongkol utama terdiri dari bongkol-bongkol
kecil dan masing-masing bongkol kecil berisi empat bunga,
sedang di sebelah bawah bongkol utama terdapat tiga buah
daun pelindung yang keras dan berbentuk segitiga berlipat.
Tanaman ini berbunga hanys pada waktu-waktu tertentu saja
(De Voogd, 1950},

Menurut Dharma (1985} tapsk liman merupakan tanaman
yang tumbuh diantara rerumputan yang tumbuh sepanjang ta-
hun. Tapak limen berdaun hijau tua yang mengumpul mem-—
bentuk karsngan dengan tangkal yang pendek., Daunnya ber-
bentuk panjang‘sampai bulat telur, berbulu dan berukuran
4-35 x 2-7 cm. Bunga berwarna merah ungu terbagi lima.
Musim berbunga terjadi asntara bulan April sampail dengan
Oktober. Bunganya mekar antara pukul 13.00 - 14.00 dan
tampak terkulal sekitar pukul 18.00.

Menurut Siswoyo {(1985H) cara penggunaan tapak liman
sebagai obat yaitu dengan mencuci bersih daun tapak liman
sebanyak 10 lembar dan menggilingnya sampal halus, kemu-
dian diberi alr masaek kurang lebih Satu'gelas sambil di-
aduk. BSelanjutnya disaring dan ampas yang tertinggal

pada saringan diperas. Hasil dari penyaringan diminum



sebanyak satu gelas dengan dosis dua kali sehari.

Penyuntikan rebusan daun tapak liman secara intra-
peritonial pada kelincl memberikan pengaruh pada pening-
katan jumlah eritrosit, tetapi tidak berpengaruh terhadap
kadar hemoglobin (Widowati et al, 1983).

Menurut Supardi (1971) rebusan daun tapak liman
(Elephantopus gscaber Linn. )} mempunyai kKhasiat untuk meng-
chati penyakit kurang darah, disamping itu darl mereka
vang menggunakannya dikatakan bahwa rebusan daun tapak
liman (Elephantopus scaber Linn. ) dapat menyembuhkan
orang yvang pucat dan lemah badannya.

Trisnanto (1991) menyatakan bahwa rebusan daun ke-
ring tapak liman memberikan pengaruh pada peningkatan
jumlah eritrosit dan kadar Hb, tetapi tidak memberikan
pengaruh terhadap nilail PCV. R&ta;rata Jumlah eritrosit
kadar Hb dan nilai PC tertinggi terdapat pada perlakuan

kadar skstrak B0 % (30 mg/10 g BB).



2.Z. Asal-Usul Mencit dan Perilaku
Menurut Berry (1884), mencit laboratorium berasal
dari mencit liar yang sudah lama didomestikasikan.
Klasifikasi mencit laboratorium menurut Storer dan
Robert L. Usinger (1957) adalah sebagai berikut
Kingdom ! Animalia
Philum : Chordata

Sub Philum : Vertebrata

Class : Mammalia

Ordo : Rodentis

Sub Ordo : Myomorpha

Famili : Muridae

Genus : Mus

Species  musculus

Galur : CBR (Cente} for Biometrical
Research)

Lane-Peter (1978) melaporkan bahwa mencit lsborato-
rium bersifst pemalu, takut cahaya (fotofobik), hidup ber-
kelompok, lebih aktif 4i malam hari dibandingkan dengan
siang hari dan mudah dipegang.

Mencit mempunyai kecenderungan untuk tidur atau
istirashat di sudut kandang yvang gelar dan menjadi takut
gelisah serta merasa terganggu bila ada cahaya terang.
HMencit Jantan dewasa menmpunyal kecenderungan suka berke-

lahl dan galur tertentu Justru mempunyal sikap kejam
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dalam berkelahi. Berlainan dari yang jantan, mencit be-
tina bersifat lemah lembut dan Jjarang berkelahi kecualil
Jjika sedang mempuny;i anak. Kehadiran manusia cenderung
menghambat aktifitasnyas dan biasanya mencit akan menim-
bulkan kegaduhan (Lané—Peter, 1876}.

Menurut Mitruka et al (1978) mencit mengalami dewasa
kelamin pada umur 6 sampal 8 minggu, sedangkan Bennet dan
Vickery {(1970) menyatskan bahwa mencit mengalami dewasa
kelamin pada umur 2 bulan dan tergantung pada Jjenisnya.

Lane-Petter (19786) meneraﬁgkan bahwa mencit yang
dipelihara sendirian mempunyal kecenderungan untuk makan
lebih sedikit dibandingkan dengan mencit yang dipelihara

bersama-sama di dalam satu kandang.

2.3. Eritrosit, Anemias dan Hemoglobin

Harper (1977} menyatakan bahwa darah adalah cairan
tubuh ekstra-seluler yang beredar di dalam peubuluh dan
merupakan satu sistem organ vang berupa sel di dalam
cairan dan disebut hematon (sel dan plasma). Sel-sel da—
rah terdiri dari sel darsh merah (eritrosit), sel darah
putih (leukosit) dan keping darah (trombosit}. Fungsi
darah dapat diperinci sebagai berikut @ sebagai alat
transport (oksigen, hormon dan makanan, zat sisa metabo-
lisme, alat pengatur keseimbangan asam-basa normal dan
keseimbangan air, pemngaturan suhu tubuh, alat pertahanan

terhadapr infeksi).



Menurut Swenson (1877} eritrosit pada hewan dewasa
mengandung 82 % sampail 72 ¥ air dan 30 ¥ lainnya berupa
padatan. Padatan tersebut 95 % adalah hemoglobin vang
merupakan protein stroma termasuk di dalasmnya sel membran,
iemak, vitamin dan mineral.

Smith dan Mangkoewidijojo (1988) melaporkan bahwa

jumlah eritrosit normal pada mencit (Mus Musculus L.} se-
kitar 7.7-12.5 juta/mmS, sedangksn kadar hemoglobinnya
berkisar 13-16 gk.

Pendapat lain menyatakan bahwa Jjumlah eritrosit men-
cit (Mus musculus L.) dalam keadaan normal berkisar
9-11 juta/mm3, kadar hemoglobinnya berkisar antara
12-15 é% dan nilai PCV (Pack Cell Volume) berkisar 36-

45 % (Schalm, 1875}).

Umur eritrosit bervariasi antara satu individu de-
ngan individu lainnya. Menurut Swenson (1977} kisaran
umur eritrosit tikus dan kelineci antara 45 sampai 50 hari,
mencit antara 20 sampai 30 hari sedangkan menurut Ganong
(1980) pada manusia berumur 120 hari.

Widjajakusuma dan Sikar (1986} melaporkan bahwa umur

eritrosit mencit (Mus musculus L.) berkisar antara 20-30

hari. Pendapat lain melsporkan bahwa umur eritrosit men-
oit berkiszar antara 20-40 hari (Schalm, 1973).
Faktor pemeliharaan sangat penting dalam penelitian

vang menyangkut hematologi. Faktor pemeliharaan seperti



kondisi lingkungan dan makanan sangat penting dalam me-
nentukan aktifitas mencit. Makanan yang diberikan pada
mencit harus mempunyai kualitas veng tetap, bila terjadi
perubahan kualitas maka akan mengakibatkan penurunan be-
rat badan dan teﬁaga vang akhirnya akan mempengaruhil ak-
+tifitas mencit. Telah diketahui pula bahwa aktifitas
mencit dapat mempengaruhi dalam pembentukan jumlah eritro-
sit. (Mitruka dan Rawnsley, 1977).

Dukes (1947) menyatakan bahwa ratikulosit adalsh
eritrosit muda vang masih mengandung Jjala-jala retikuler.
Pada beberapa hewan retikulosit dapat ditemukan di dalam
sirkulasi darah perifer kecuali pada sapi, kuda, domba
dan kambing. Jumlahnya berbeda dari he@an vang satu de-
ngan lainnya.

Jumlah retikulosit di dalam sirkulasi bertambah bila
ter jadi hemolisis darah yang diakibatkan éleh'suatu pe-
nyakit, respon dari sumsum tulang akibat perdarahan akut
dan anemié?inetikulosit mempunyai ukuran yang lebih be-
sar dibandingken dengan eritrosit. 5Selain itu dapat Juga
dibedakan dari sifat resistensinys terhadap serum spesi-
£ik hemolitik dan secara in-vitro retikulosit rentan ter-
hadap traums mekanik (Dukes, 1947 ).

Tikus jenis Regular Yellow Ay dan jenis Parkes me-—
nun jukkan perbedaan jumlah dan ukuran eritrosit pada

tingkatan umur, tetapi tidak berbeda pada jenis kelamin.
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Jumlah eritrosit, kadﬁr Hb dan nilai PCV mencapal maksi-
mum pada umur dua bulan sampai tiga bulan yang diikuti
dengan reduksi sedikit demi sedikit selama sisa tahun-
pertama kehidupannya. Kedua jenis tikus tersebut mempu-
nyai kandungan retikulosit berkisar antara 11.1 * 3.7 %
sampai dengan 16.9 + 4.0 % pada umur satu bulan (Schalm,
1875) .

Anemia adalah kurangnys jumlah eritrosit, hemoglobin
atbau keduanya di dalam sirkulasi darash. Anemia priuer
jarang sekall terjadi pada hewan domestik, lebih sering
terjadi asnemia sekunder dengan diikuti oleh suatu pe-
nyvakit (Coles, 1986).

Menurut Coles (1986) telash banyak klasifikasi dari
anemia yang telah dibuat. Pada umumnya ada dua kelompok
besar dalam pengklasifikasian anemia yaitu :

I. Klasifikasi menurut morfologi
1. Anemia Makrositik, terdiri dari (a) anemia makro-
sitik normokromik yvang dapat disebsbkan oleh
kekurangan vitamin 312, asam folat dan kobalt.
(b} anemia makrositik hipokromik yang dapat dise;
babkan oleh kehilangan darah akut dan infeksi
oleh bakteri (Clostridium hesemclitveoum,

Leptospira icterchasmorrhagiae, Bacillary hemo-

globinurial).
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2. Anemia Normositik Normokromik, dapat disebabkan

penghambatan proses eritrogenesis oleh penyakit
infeksi kronik, nefritis dengan uremia, perdara-
han akut, defisiensi zat daril kelenjar endokrin
(tiroid, medula adrenal}, infeksi virus Feline
leukemia.

3. Anemia Mikrositik Hipokromik, dapat disebabkan

defisiensi unsur besi, vitamin Bg.
I1. Klasifikasi menurut etioclogi :
: Klasifikasi ini dapat dibasgi menjadi empat golongan
besar yaitu anemia yang disebabkan oleh :
{(a}). Kehilangan darsah.
{b}. Cepatnya penghancuran eritrosit atau pendeknya
siklus hidup eritrosit.
(c}. EKerusakan sumsum tulang.
(d}. Defisiensi vitamin dan mineral.

Mermurut Mitruka (1977) hemoglobin (Hb)} adalah prote-
in konjugasi y&ngﬁ%;rdiri dari unsur besi (heme) dan pro-
tein (glcobulin} yang mempunyal fungsi fisiclogis untuk
transportasi oksigen dan karbondioksida. Setiap molekul
hemoglobin mengandung 4 molekul globin yang masing-masing

terikat dengan 1 molekul heme.



ITI. BAHAN DAN METODE

d.1. Wakbu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Septem—
ber sampai dengan November 1990, bertempat di Badan Pe-
nelitian dan Pengembangsn Kesehatan, Pusat Penelitian

Penysakit Menular, Departemen Kesehatan Republik Indonesia

Jalan Percetskan Negara no.29 Jaskarta.

3.2. Bahan dan Alat Percobhaan
Bahan-bshan yang diguneskean dalam penelitiesn ini ter-

diri dari ekstrak daun segar tapak liman (Elephsntopus

gscaber Linn.), NaCl pro injeksi (E.Mérck), HCl 0.1 N,
calran non-elekbrolit, alkohol, eter dan air suling.
Hewan percobaan yang digunaskan vaitu mencit putih

(Mus musculus L.) strain CBR, yang digolongkan menjadi

tiga kelompok umur :

(aj. Mencit berumur tiga minggu sebanyak 48 ekor terdiri
dari 24 ekor Jjantan dan 24 ekor betina dengan berat
berkisar antara 17 - 21 gram.

()., Mencit berumur dua bulan sebanyask 48 ekor terdiri
dari 24 ekor Jjantan dan 24 ekor betina dengan berat
berkisar antara 20 ~ 28 gram.

(c). Mencit berumur tiga bulan sebanyak 48 ekor terdiri
dari 24 ekor jantan dan 24 ekor betina dengan berat

berkisar antars 26 - 33 gram. '
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Alat-alat yang digunakan yaltu alat penggiling
(blender), timbangan, gelas ukur, gelas piala, pengaduk,
alat éaring, alat cekok, pipet, alat penghitung Jjumlah
eritrosit elektronik ("Microcell Counter CC-108"}, hemo-

meter Sahli dan slat mikrohematokrit.

3.3. Metode Percobaan

Mencit dibagi menjadi tige kelompok umur yaitu umur
tiga minggu, dua bulan dan tige bulan. Setiap kelompok
umur dibagi menjadi empat subkelompok yang masing-masing
+terdiri dari enam ekor jantan dan enam skor betina.

Dileskukan pembuatan ekstrak daun segar tapak liman
(Elephantopus scaber Linn. ) dengan kadar 25 %, b0 % dan
75 %. Pembuatan ekstrak dengsen kadar 25 % yaitu dengan
cara menimbang daun segar tapak liman sebanyak 25 gram
lalu digiling den diberi air sebanyak 100 ml. BSetelah
itu dilakukan penvaringan dan pemerasan sampal tinggal
ampasnya. Begitu juga untuk membuat ekstrak dengan kadar
50 % dan 75 %. Dilakukan juga pembuatan larutan NaCl fi-
siologis 0.9 % non-elektrolit.

Mencit normal sebanyak 12 ekor Jjantan dan 12 ekor
betina dari masing-masing tingketean umur yang dipilib
secara acak diukur jumlah eritrositnya, kadar Hb dan ni-

lai PCV.
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Satu hari kemudian dilakukan pengambilan darah kurang le-
bih 2 % dari berat tubuh mencit untuk membuat anemia 1),
Satu hari setelah pengambilan darah dihitung 1agi Jumlah
eritrosit, kadar Hb dan nilal PCV nya.

Kelompok mencit pertama dicekok (per oral) dengan
Tarutan NaCl fisiologis 0.9 % non-elektrolit (kadar sks-
trak 0 %) dan kelompok lainnya dicekok masing-masing de-
ngan ektrak daun segar tapak liman dengan kadar 25 %,

50 % dan 75 %. Dilakukan pemeriksaan terhadap Jjumlah
eritrosit, kadar Hb dan nilal PCV sebanyak empat kali.
Pemeriksaan pertama dilakukan pada hari keempat setelah
pencekokan, pemeriksaan kedua pada hari kedelapan sete-
lah pencekokan, sedang pemeriksaan ketiga pada hari ke-
dua belas setelah pencekokan dan pemeriksaan keempalt pa-
da hari keenam belas setelah pencekokan. FPencekokan di-
lakukan setiap hari masing-masing sebanyak 0.06 cc/10 gr
BE selama 16 hari. Darah untuk pengujian diambil dari
vena kaudal mencit.

Penghitungan Jjumlah eritrosit dilakukan dengan meng-
gunakan alat "Microcell Counter CC-108", pengukuran kadar
Hb menggunakan hemometer Sahli dan nilai PCV menggunakan

metode mikrohematokrit,

1) Wawancara dengan Dr. Sri Hartini (Lab. Fisiologi
Hewan, FKH IPB)
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Tabung Sahli diisi. dengan HC1 0.1 N sebanyak 10 mm3.
Dilakukan renghisapan darah dengan pipet sebanyak 20 3
dan dimasukkan ke dalam tabung Sahli. BSelanjutnya dila-
Kuksan pengocokan lalu didiamkan selama 3 menit kemudian
tarutan diencerkan dengan menambshkan air suling sampal
warnanya sama dengan standar. Besarnye kadar hemoglobin
ditunjukkan oleh tingginya permukaan cairan di dalam ta-
bung dan satuannya dinyatakan dalam g%.

Mikrokapiler hematokrit diisi dengan darah sampail
4/5 bagian dari panjangnya (100 ul) kemudian kedua ujung-
nva ditutup dengan penyumbat (crytoseal). Mikrokspiler
hematokrit yvang telah disumbat disusun di dalam alat sen-—
trifusa dengan posisi horisontal. Alat sentrifusa dipu-
tar selama 5 menit dengen kecepatan 5000 - 15000 rpm.
Pembacaan nilai PCV dengan meﬁggunakan alat pembaca hema-—
tokrit (hematocrit reader) dan satuasnnyea dinyatakan daleam
persen (%).

Rancangan yang digunskan dalam p;;cobaan ini yaitu
Rancangan Acak Lengkap dengan percobasn faktorial 4 % 3
sebanyak 3 ulangan, kemudian data yang diperoleh diuji
secara statistik dengan menggunakan uji'perbandingan ber-
ganda "Tukey".

Model linier rancangannya adalah sebagal berikut :

Yisr = uw + aj + B85+ (aB)ijy + Eijk

i=1, 2, 3, 4
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IV. HASIL DAN PEMBAHAGAN

4.1. Hasil
4.1.1. FKeadaan Gambaran Darah

Pada Tabel Lampiran 1 disajikan rata-rata Jjumlah
eritrosit, kadar Hb dan nilai PCV mencit jantan dan men-
cit betina dari masing-masing umur dalam keadaan normal
dan anemia.

Dalam keadaan normal rata-rata jumlah eritrosit pada
mencit jantan umur 3 minggu adalah 5.908 juta/ml, umur 2
bulan adalsh 6.683 juta/ml dan umur 3 bulan adalah 6.840
juta/ml. Pada yang betina rata-rata Jjumlah eritrosit
umur 3 minggu adalah 6.482 Jjuta/ml, umur 2 bulan adalah
§.139 juta/ml dan umur 3 bulan adalah 6.62 juta/ml.
Dalam keadaan enemia rata-rata jumlah eritrosit mencit
jantan mengalami penurunan dari yang normal yaitu umur 3
minggu menjadi 4.763 juta/ml, umur Z bulan menjadi 6.344
juta/ml dan umur 3 bulan menjadi 5.260 juta/ml, lihat
Tabel Lampiran 1.

Pada mencit betina terjadi pula penurunan jJumlah
eritrosit. Pada umur 3 minggu jumlah eritrosit menjadi
4.787 juta/ml, umur 2 bulan menjadi 5.988 juta/ml dan
umur 3 bulan menjadi 5.070 juta/ml.

Kadar hemoglobin pada keadaan normal pada mencit
jantan berumur 3 minggu 12.30 g%, umur 2 bulan adalah

1273 g% dan umur 3 bulan 12.79 g%. Kadar Hb pada mencit



18
betina umur 3 minggu 12.03 g%, umur 2 bulan 12.11 g% dan
umur 3 bulan 12.62 g%. Dalam keadaan anemia, kadar Hb
pada megcit jantan mengalami penurunan yaitu berturut-tu-
rut pada umur 3 minggu menjadi 11.08 g%, umuir 2 bulan
renjadi 10.58 g% dan umur 3 bulan menjadi 10.73 g%, li-
hat Tebel Lampiren 1. Demikian puls pada mencit betina
kadar Hb mengalami penurunan yaitu umur 3 minggu menJjadi
i1.06 g%, umur 2 bulan menjadi 10.99 g% dan umur 3 bulan
menjadi 10.95 g%.

Dalam keadasn normel nilai PCV pada mencit Jantan
berumur 3 minggu 53.92 %, 2 bulan 80.59 % dan umur 3 bu-
lan 72.42 %. Nilai PCV pada mencit betina umur 3 minggu
59 23 %, pada umur 2 bulan 67.42 % dan umur 3 bulan
68.87 %. Dalam keadaan anemia nilai PCV mencit Jjantan
hanya sedikit mengalami penurunan yaitu untuk umur 3
minggu menjadi 53.58 %, umur 2 bulan menjadi 60.25 % dan
umir 3 bulan menjadi 71.42 %. Pada mencit betina umur 3
minggu dan 2 bulan terjadi penurunan nilai PCV yaitu ber-
turut-turut 52.50 % dan 58.83 ¥, sedangkan untuk umur 3
bulan terjadi peningkatan yaitu menjadi 74.66 %, lihat

Tabel Lampiran 1.

4.1.2. Jumlah eritrosit per empat hari sesudah pencekok-
an
Pada Tabel Lampiran 2 disajikan rata-rata Jjumlah

eritrosit mencit Jjantan dan bebina umur 3 minggu. Pada
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hari ke-4, 8 dan 12 setelah pencekokan rata-rata jumlah
eritrosit terbesar pada mencit jantan terdapst pada kadar
ekstrak 25 % yaitu berturut-turut 7.17 juta/ml, 7.59
Juta/ml dan 7.87 juta/ml. Pada hari ke-186 rata-rata jum-
1ah eritrosit terbesar terdapat pada kadar ekstrak 75 %
yaitu 7,92 juta/ml. Begitu juga pada mencit betina, pada
tiari ke-4 rata-rata jumlah eritrosit terbesar terdapat
pada kadar ekstrak 25 % yailtu 6.94 Jjuta/ml. Pada hari
kE2-8 rata-rata jumlah eritrosit tertinggi terdapat pada
kadar ekstrak O % yaitu 7.70 juta/ml. Pada hari ke-12
dan ke-18 rata-rata jumlah eritrosit terbesar terdapat
pada kadar 7% % yaltu berturut—turut 7.89 juta/ml dan
7.97 Juta/ml.

Rate~rata jumlah eritrosit mencit Jjantan dan betina
umur 2 bulan disajikan pada Tabsl Lampiran 3. Pada hari
ke-4, 8 dan 16 rata-rata jumlah eritrosit terbesar pada
mencit Jjantan terdapat pada kadar O % yaitu berturut-
turut 7.77 Jjuta/ml, 9.57 juta/ﬁiudan 12.06 juta/ml. Pa-—
da hari ke-12 rata-rata jumlah eritrosit terbesar terda-
pat pada kadar 75 % yaitu 11.71 Juta/ml. Pada mencit
betina, di hari ke-8 dan ke-18 rata-rata jumlah eritrosit
terbesar terdapat pada kadar 0 % yaitu berturut-turut
9.39 juta/ml dan 12.27 juta/ml.

Rata-rata jumlah eritrosit mencit umur 3 bulan disa-—

jikan pada Tabel Lampiran 4. Pada hari ke-8, 12 dan 16
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rata-rata jumléh eritrosit terbesar mencit jantan terda-
pat pada kadar 79 % yaitu berturut—turut 7.71 juta/ml,
7.81 juta/ml dan 7.86 juta/ml sedangken pada hari ke-4
terbesar terdapat kadar 25 % yaitu 5.78 Jjuta/ml. Begitu
pula pada mencit betina, pada hari ke-8, 12 dan 16 rata-
rats jumlah eritrosit terbesar terdapat pada kadar 75 %
vaitu berturut-turut 8.01 juta/ml, 8.03 juta/ml dan 8.09
juta/ml sedangkan pada hari ke—-4 terbesar terdapat pada
kadar 50 % yaitu 5.80 juta/ml.

Rata-rata total jumlah eritrosit mencit jantan dan
betina untuk semua umur disajikan pada Tabel Lampiran 11.
Rata-rata total Jjumlah eritroéit mencit jantan mengalami
peningkatan vaitu pada hari ke-4 (6.59 juta/ml}, hari
ke-8 (8.01 juta/ml),’hari ke-12 (8.81 juta/ml) den hari
ke-16 (9.88 juta/ml). Pada mencit betina rata-rata total
jumlah eritrosit juga mengalami peningkatan yaitu pada
hari ke-4 (8.63 juta/ml), hari ke-8 (7.96 juta/ml), hari
ke-12 (8.79 juta/ml) dan hari ke-16 (9.13 Jjuta/ml}.

Pada Tabel Lampiran 12 dan 18 dapat dilihat bahwa
rata~rata jumlah eritrosit mencit jantan terbesar terda-—
pat pada hari ke-16 yaitu pada kelompok umur 2 hbulan
(11.84 jutas/ml) dan pada kadar 75 % (9.821 juta/ml).

Pada mencit betina rata-rata jumlah eribrosit ter-
besar terdapst pada hari ke-16 pada umur 2 bulan (11.77

Juta/ml) dan pada kadar ekstrak 75 % (9.227 Juta/ml).
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Pada hari ke-4 sampai hari ke-12 rata-rata jumlah eritro-
sit terbesar terjadi pada umur-2 bulan yaitu berturut
turut 7.437 juta/ml, 8.840 juta/ml dan 10.97 juta/ml.
Fada hari ke-4 rata-rata jumlah eritrosit terbesar terda-
pat pada kadar 50 % yaitu 6.791 juta/ml sedangkan pada
hari ke-8 dan 12 terdapat pada kadar 75 % yaitu masing
masing 8.22 Jjuta/ml dan 9.092 juta/ml, lihat Tabel Lam-

piran 13 dan 19,

4.1.3. ZKadar Bb per empat hari sesudah pencekokan

Pada Tabel Lampiran 5 disajikan rate-rata kadar Hb
mencit Jjantan dan betina umur 3 minggu. Pada hari ke-4
setelah pencekokan raﬁa—rata kadar Hb mencit jantan ter-
besar terdapst pada kadsr ekstrak 25 &% dan 75 % yaitu
11.87 g%. Pada hari ke-8, 12 daﬁ 16 rata-rata kadar Hb
terbesar terdapat pada kadar ekstrak 75 % yaitu berturut
turut 12.87 g%, 13.07 g% dan 13.60 g¥%. Pada mencit beti-
na, pada hari ke-4 rata-rata kadar Hb tertinggi terdapat
pada kadar ekstrak 25 % wvailtu 12.93 g%. Pada hari ke-8,
12 dan 186 rata-rata kadar Hb tertinggi terdapat pada ka-
dar ekstrak 50 %X yaitu berturut-turut 12.80 g%, 13.13 g%
dan 13.53 g%.

Rate-ratea kadar Hb mencit jantan dan bgtina umur 2
bulan disajikan pada Tabel Lampiran 6. Pada hari ke-4,
12 dan 16 rata-rata kadar HBb mencit Jantan tertinggi ter-

dapat pada kadar ekstrak 75 % yaitu berturut-turut 13.20
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g%, 14.867 g% dan 16.40 g%. Demikian pula pada mencit
betina, pada heri ke-4, 12 dan 18 ratas-rata kedar Hb ter-
tinggi terdapat pada kadar ekstrak 75 % yaitu bherturut-
turut 13.27 g%, 14.6 g% dan 15.93 g%

Rata-rata kadar Hb mencit jantan dan betina umur 3
bulan disajikan pada Tabel Lampiran 7. Pada hari ke—-4
dan ke—-8 rata-rata kadar Hb mencit Jjantan tertinggi ter-
dapat pada kadar ekstrak 25 ¥ yaitu berturut-turut
11.87 g% dan 14.93 g% sedangkan pada hari ke-12 dan 16
rata-rata kadar Hb tertinggil terdapat pada kadar ekstrak
50 % yaitu berturut-turut 15.33 g% dan 15.77 g%. Pada
mencit betina rata-rata kadsr Hb tertinggi di hari ke-4
terdapat pada kadar ekstrak 50 ¥ yaitu 12.80 g%. Pada
héri ke-8 dan 12 rata-rata kadar Hb tertinggi terdapat
pada kadsar ekstrak 25 % yaitu berturut-turut 15.13 g%
dan 15.93 g% sedangkan pada hari ke-16 rata-rats kadar
Hb tertinggi terdapat pada kadar ekstrak 75 % yaitu
168.37 g%.

Rata-rata total kadar Hb mencit jantan dan betina
untuk semua umur mengalaml peningkatan sampai hari ke-16.
Pada mencit jantan rata-rata total kadar Hb di hari ke—4
adalah 11.82 g%, hari ke-8 adalah 13.34 g%, hari ke-12
adalah 13.92 g% dan hari ke-16 adalah 14.88 g%. Pada
mencit betina rata-rata total kadar Hb di hari ke-4

adalah 12.09 g%, hari ke-8 adalsh 13.31 g%, hari ke-12



adalah 13.85 g% dan hari ke-16 adalsh 14.45 g%, lihat
Tabel Lawmpiran 11.

Pada Tabel Lampiran 14 dan 20 daspat dilihat bahwa
rata-rata kadar Hb terbesar terdapat pads mencit Jentan-
kelompok umur 2 bulan di hari ke-18 (15.13 g%) dan pada
kadar ekstrak 75 % (15.22 g%). Pada hari ke-8 dan hari
ke~12 rata-rata kadar Hb terbesar terdapat pada kelompok

usur 3 bulan yaitu berturut-turut 14.33 g% dan 14.82 g%
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sedangksn pada hari ke-4 terdapat pada umur 2 bulan yvaitu

12.82 g%,

Pada mencit betina rata-rata kadar Hb terbesar ter-
dapat pada umur 3 bulan di hari ke-16 (15.32 g%) dan
pada kadar ekstrak 75 % (15.26 g%). Pada hari ke-8 dan
ke-12 rata-rata kadar Hb terbesar terdapat pada umur 3
bulan sedangkan pada haril ke-4 terdapat pada umur 2 bu-
lan. Pencekokan dengan kadar ekstrak 50 % di hari ke-4
dan ke—-8 mencapal rata-rata kadar Hb terbesar yasitu ber-
turut-turut 12.27 g% dan 13.44 g%, lihat Tabel Lampiran

21.

4.1.4. Nilai PCV per empat hari sesudab pencekokan
Pada Tabel Lampiran 8 disajiksn rata-rata nilai PCV

mencit jantean den betina umur 3 minggu. Pada hari ke-4,

ke-8, 12 dan 16 setelah pencekokan rata-rata nilai PCV

mencit jantan tertinggi terdapat pada kadar ekstrak 75 %

vaitu berturut-turut 64.33 %, 66.0 %, 656.687 % dan 67.33 %.
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Pada mencit betina rata-rata nilail PCY di hari ke-4 ter-
tinggi terdapat pada kadar ekstrak 25 ¥ yaitu £69.67 % ke-
mudian pada hari ke-8, 12 dan 18 mengalami penurunan ma-
sing-masing menjadi 66.0 %, 63.33 % dan 62.67 %.

Rata-rata nilai PCY mencit jantan &an betina umur 2
bulan disajikan pada Tabel Lampiran 9. Pada hari ke-4
rata-rata nilai PCV mencit Jjantan tertinggi terdapat pada
kadar ekstrak 0 % yaitu 83.67 %. Pada hari ke-8 rata-ra-
ta nilai PCV mengalami penurunan untuk semua kadar eks-
trak dan tertinggil terdapat pada kadar ekstrak 75 % yaitu
58.33 %. Pada hari ke-12 rata-rata nilai PCV mendalami
peningkatan untuk semua kadar ekstrak dan tertinggi ter-
dapat pada kadar ekstrak 25 % yaitu 71.33 %. Demikian
pula pada hari ke-18, rata-rata nilai PCV mengalami pe-
ningkatan untuk semua kadar ekstrak dan tertinggi terda-
pat pada kadar 50 % vaitu 87.67 %. Pada mencit betina
rata-rata nilai PCV di hari ke-4 tertinggi terdapat pada
kadar 25 % yaitu 8;?53 %, Pada hari ke-8 rata-rata nilail
PCV mengalami penurunan dan tertinggi terdapat pada ka-
dar 50 % dan 70 % masing-masing yaitu 60.67 %. Pada haril
ke-12 rata-rata nilai PCV mengalami peningkatan untuk se-
mua kadar ekstrak dan tertinggi terdapat pada kadar O %
vaitu 5.0 %. Pada hari ke-16 rata-rata nilal PCV ter-

tinggi terdapat prada kadar ekstrak 50 % yaitu 82.0 %.
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Rata-rata nilai PCY mencit jantan dan betina umur 3
bulan disajikan pada Tabel Lampiran 10. Pada hari ke—4
rata-rata nilal PCV mencit jantan tertinggi terdapat pada
kadar ekstrak 75 ¥ yaitu 73.33 %. Pada hari ke-8 rata-
rata nilai PCV tertinggi terdapat pada kadar ekstrak 50 %
yaitu 87.87 %. 'Pada hari ke-12 dan 16 rata-rata nilai
PCY tertinggi terdapat pada kadar ekstrak 25 % yaitu ber-
ﬁurut—turut 77.67 % dan 76.67 %. Pada mencit betina rata
rata nilai PCV di hari ke-4 tertinggil terdapat pada kadar
0 % yvaitu 81.0 %. Pada hari ke-8 rata-rata nilai PCV
tertinggi terdapat pada kadar ekstrak 25 % yaitu 76.67 %.
Pada heri ke-12 dan 18 rata-rata nilai PCV tertinggi ter-
dapat pada kadar 50 ¥ yalitu masing-masing 83.33 % dan
¥8.33 %. |

Rata-rata total nilai PCY mencit Jjantan terbesar
terdapat pada hari ke-18 yaitu 71.02 ¥. Pada hari ke-4
rata-rata total nilai PCV adalah 67.61 # kemudian menga-
lami penurunan di hari ke-8 menjadi 860.83 % dan pada hari
ke-12 mengalaml peningkatan menjadi 66.0 % (Tabel Lampi-
ran 11). Pada mencit betina rata-rata total nilai PCY
terbesar terdapat pada hari ke-4 yaitu 71.75 %, Pads ha-
ri ke-8 mengalami penurunan menjadi 64.13 % kemudian pada
hari ke-12 den hari ke-16 mengalami peningkatan menjadi
berturut-turut menjadi 66.0 % dan 70.75 %. (Tebel Lampi-

ran 113},
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Pada Tabel Lampiran 18 dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai PCV mencit Jjanten terbesar terdspat pada kelompok
umur 2 bulan di hari ke-18 yaitu 81.83 %, sedangkan pada
fabel Lampiran 22 dapat dilihat bahwa nilai PCV tertinggi
terdapat pada kadar 25 % yaitu 73.43 % di hari ke-18.
Fada hari ke-4 rata-rata nilal PCV terbesar terdapat pada
vmr Z2 bulan yaitu 79.0 ¥ dan kadar ekstrak 75 % vaitu
72.0 %. Pada hari ke-8 rata-rata nilai PCY terbesar ter-
dapat pada umur 3 bulan yaitu 66.08 % dan pada kadar eks-
trak 75 ¥ yaitu 63.11 %. Pada hari ke-12 rata-rata nilai
PCY terbesar terdapat pada umar 3 bulan yaitu 70.5 % dan
pade kadar ekstrak 25 % yaitu 68.33 %.

Pada Tabel Lampiran 17 dan 23 dapat dilihat bahwa
rata-rata nilai PCV mencit betina terbesar terdapat pada
kelompok umur 2 bulan d1 hari ke-4 yvaitu 80.92 % dan pada
kadar ekstrak 25 % yaitu 78.44 %. Pada hari ke-8, hari
ke-12 dan hari ke-18 rata-rata nilai PCV terbesar terda-
pat pada umur 3 bulan yaitﬁ berturut-turut 71.83 %,

76.17 % dan 74.17 %. Pada hari ke-8 rata-rata nilai PCV
terbesar terdapat pada kadar ekstrek 25 % dan pada hari

ke-12 dan hari ke-16 rata-rata nilai PCV terbesar terds-
pat pada kadar ekstrak 50 ¥ yaitu berturut-turut 68.11 %

dan 74.0 %.
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4.2. FPembshasan
4.2.1. Pengaruh umur pada mencit

Berdasarkan analisis sidik ragam pengaruh umur pada
mencit jentan terhadap jumlah eritrosit pada hari ke-4
Sampai kefis setelah ﬁencekokan berbeda dengan nyata un-
tuk semus kelompok umur mencit (taraf udl 95 % Fg o5)-
Pada hari ke-8 dan 12 setelah pencekokan, menurut uji
Tukey bahwa mencit berumur 3 minggu dan 3 bulan Jumlah
eritrosit tidak berbeda nyata tetapi keduanya berbeda
nyata dengan kelompok umur 2 bulan. Pada hari ke-4 dan
16 jumlah eritrosit menunjukkan perbedaan nyata untuk
semua kelompok umur. Rata-rata jumlah eritrosit terbesar
terdapat pada kelompok umur 2 bulan di hari ke-186 yaitu
11.84 juta/ml, lihat Gambar 1.

Pengaruh umur pada mencit betina terhadap jumlabh
eritrosit menun jukkan perbedaan yang nyata pada bhari ke-4
sampai ke-16 antara semua kelompok umur mencit (taraf uji
89 % F0.05).§%ﬁenurut uji Tukey jumlah eritrosit pada ha-
ri ke-8 sampail hari ke—-16 antara mencit umur 3 minggu dan
3 bulan tidak berbeda nyata dalam jumlah eritrosit tetapi
keduanya berbeda nyata dengan umur 2 bulan. Pada hari ke
4 jumlah eritrosit berbeda nyata antaras semua kelompok
umur. Rata-rata jumlah eritrosit terbesar terdapat pada
mencit kelompok umur 2 bulan pada hari ke-16 yaitu 11.77

juta/ml, lihat Gambar 2. '
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Gambar 1. Histogram pengaruh umur terhadap rata-
rata jumlah eritrosit pada mencit Jantan
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Gambar 2. Histogram pengaruh umur terhadap rata-
rata jumlah eritrosit pada nencit betina
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Pengaruh umur terhadap jumlah eritrosit rada mencit
Jantan dan betina, masing-masing menunjukkan jumlah eri-
trosit tertinggl pada kelompok umur 2 bulan. Hal ini me-
nun jukkan bahwa pada umur 2 bulan pembentukan eritrosit
yang maksimum sampal menjelang umur 3 bulan.

Keadaan di atas sesuai dengan pendapat Kunze (1954, dalam
Mitruka dan Rawnsley, 1977) bahwa umur sangat penting da-
Tam penelitian yang berhubungan dengan penentuan Jjumlah
eritrosit. Jumlah eritrosit‘mencit vang belum dewasa le-
bih kecil dibandingkan dengan mencit yang sudah dewasa.
Jumliah eritrosit pada waktu lahir 3.7 Juta/ml, pada umur
4 hari berjumlah 4 juta/ml, sedangkan pada umur lebih da-
ri 10 hari adalah 5.18 juta/ml. Selanjubnya setelah 14
hari menjadi 5.9 juta/ml dan pada umur 2 bulan sampail
dengan 3 bulan menjadi 39.34 juta/ml. Pendapat lain me-
ngatakan bahwa Jjumlah total volume darah 4i dalam tubuh
hewan tidak sama, keadaan ini dipengaruhi oleh Jjenis dan
umiir hewan (Dukes, 1947).

Secara alamiah bila hewan mengalami anemia maka tu-
bﬁhnya akan memproduksi eritrosit. Produksl eritrosit
{(eritropoiesis) ini dirangsang oleh eritropoietin yang
dapat mengakitifkan sumsum tulang untuk meningkatkan pro-
duksi eritrosit. Demikian pula pada mencit-mencit yang
dibuat anewmia, Jjuga akan terjadi peningkatan dalam Jumlah

eritrosit. Keadaan ini merupakan usaha yvang dilakukan
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usasha yang dilekukan oleh tubuh yang disebabkan oleh
kurangnya Jjumlah eritrosit dan dapat juga disebabkan
oleh kuréngnya jumlah oksigen di dalam tubuhnya.

Pada mencit Jjantan proses pembentukan eritrosit di-
pengaruhi oleh hormon testoteron. Hormon testoteroﬁ ini
uerangsang eritropoiesis. Pada mencit betina hormon es-
trogen menghambat eritropolesis sehingga pembentukan eri-
trosit cenderung lebih lambat dibandingkan dengan mencit
Jantan. |

Analisis sidik ragam pengaruh umur pada mencit Jjan-
tan terhadap kadar Hb pada hari ke-4 sampal ke-16 setelsh
pencekokan berbeda nyata antara semua kelompok umur (ta-
raf uji 95 % Fp_op5). Menurut uji Tukey kadar Hb antara
mencit berumur 3 minggu dan 3 bulan tidak berbeda nyata
pada hari ke-4 dan 8 tetapi keduanya berbeda nysts de-
ngan umur 2 bulan, Pada hari ke-12 kadar hemoglobin ber-
beda nyata untuk semua kelompok umur sedangkan pada hari
ke-18 kadar Hb antara mencit berumur 2 bulan dan 3 bulan
tidak berbeda nyata tetapi keduanya berbeda nysasta dengan
kelompok umur 3 mingsu. Rata-rata kadar Hb terbesar ter-
dapat pada mencit kelompok umur 2 bulan pada hari ke-18
yvaitu 15.13 g%, lihat Gambar 3.

Pengaruh umur pada mencit betina terhadsap kadar Hb
pada hari ke-4 sampai ke-18 berbeda nyatas untuk semua ke-

lompok umur {(taraf ujl 95 % Fo_o5).' Menurut uji Tukey &%p'
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mencit umur 3 mingdu dan 3 bulan pada hari ke-4 memperli-
hatkan perbedsan yang tidak nyasta tetapi keduanya berbeda
nyata dengan kelompok umur 2 bulan. Pada hari ke-8 kadar
b tidak berbeda nyata antara mencit umur 3 minggu dan 2
bBulan tebapi keduanya berbeda nyata dengan umur 3 bulan.
Pada hari ke-12 kadar Hb berbeda nyveta antara semua ke-
FTompok umur sedangkan pada hari ke-16 tidak berbeda nyata
entara mencit umur 2 bulan dan 3 bulan tetapi keduanya
berbeda nyata dengan mencit umur 3 minggwu. Rata-rata ka—
dar Hb terbesar terdapat pada mencit umur 3 bulaen pada
hari ke-18 yaitu 15,32 g%, lihat Gambar 4.

Pengaruh umur terhadap kadar Hb menunjukkan bahwa
rata—-rata kadar Hb pada mencit jantan tertinggi terdapat
pada kelompok umur 2 bulan sedangken pada mencit betina
terdapat pada kelompok umur 3 bulasn. Walaupun demikian
menurut uji Tukey antara kelompok umur 2 bulan dan 3 bu-
lan menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dalam kadar
Hb. Hal ini menunjukkan bshwa mencit berumur 2 bulanm“
sudah menjelang dewasa.

Analisis sidik ragem pengaruh umur pads mencit jan-
tan terhadap nilal PCV berbeda nyata (taraf uji 895 %

g o5 antara semua kelompok umur pada hari ke-4 dan 16.
Menurut uji Tukey n?lai PCVY antara mencit berumir 2 bulan
dan 3 bulan berbeda nyata pada hari ke-8 tetapi kedusnya

tidak berbeda nysata dengen mencit kelompok umur 3 minggu.
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Gambar 3. Histogram pengaruh umur terhadap rata-
rata kadar Hb pada mencit Jantan
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Gambar 4. Histogram pengaruh umur terhadap rata
rata kadar Hb pada mencit betina
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Pada hari ke-12 nilai PCV antara mencit kelompok 3
minggu dan 3 bulan berbeda nyata tetspi keduanya tidak
berbeda nyata dengan mencit umur 2 bulan. Rata-rata ni-
lai PCVY terbesar terdapat pada mencit umur 2 bulan d4di
hari ke-16 yaitu 81.83 %, lihat Gambar 5.

Pengaruh umur pada mencit betina terhadap nilai PCY
pada hari ke-4 dan ke-18 berbeda nysta antara semua
kelompok umur {(taraf uji 85 &% Fp o5). Menurut uji Tukey
nilai PCY pada hari ke-8 dan 12 antara mencit umur 3
minggu dan 2 bulan menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.
Pada hari ke-4 nilai PC? berbeda nyata antara semua ke-
lompok umur dan pada hari ke-186 tidak berbeda nyata anta-
ra mencit umur 2 bulan dan 3 bulan. Keduanyas herbeda
nyvata dengan mencit umur 3 minggu. Rata-rata nilai PCV
terbesar terdapat pada mencit umur 2 bulan di hari ke-4
vaitu 80.92%, lihat Gambar 6.

Pengaruh umur terhadap nilai PCV menunjukkan bahwa
rata-rata nilai PCV tertinggl terdapat pada mencit kelom-
pok umur 2 bulan. Hal ini sebanding dengan peningkatan
jumlah eritrosit. Keadaan di atas sesual dengan pendapat
Hartini (1988) bahwa pada hewan normal nilai PCV seban-
ding dengan Jjumlah eritrosit dan kadar Hb.

Perbedaan umur merupakan hal yang penting dalam pene-

litisn yvang berhubungan dengan gambaran darah.
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Mencit umur 3 minggu mempunyai jﬁmlah eritrosit, kadar Hb
dan nilai PCV lebih rendah dibandingken dengan mencit
vang lebih dewasa. Mencit umur 2 bulan merupakan mencit
vang paiing tanggep terhadap pencekokan ekstrak daun se-
gar tapak liman dibandingkan dengan mencit umur 3 minggu
dan mencit umur 3 bulan. Mencit umur 3 minggu masih ter-
1alu muda dan mencit umur 3 bulan sudah terlalu tua se-

hingga tidak begitu tanggap terhadap perlakuan.

4.2.2. Pengaruh kadar ekstrak daun sedar tapak liman
(Elephantopus scaber Linn.} pada gambaran darabh
mencit

Berdasarkan analisis sidik ragem pengaruh kadar eks-
trak daun segar bapak liman pada mencit Jantan terhadap
jumlah eritrosit pada hari ke-4 sampal ke-16 setelah pen-
cekokan menunjukksn perbedaan yang tidak nysta antara se-
mua kadar ekstrak (taraf uji 85 % Fp_g5). Menurut uji

Tukey kadar ekstrak 50 % dan 75 % menun jukkan, perbedaan

vang nyata pada hari ke—-4 sedangkan pada hari ke—B.menun—

jukkan perbedaan yang nyata antara kadar O % dengan kadar
ekstrak 50 %, lihet Gambar 7. Pada hari ke-12 dan ke-16
terdapat perbedaan yang nyata antara kadar 0 % dan kadar
ekstrak 75 %. Rata-rata Jumlah eritrosit tertinggi ter-
dapat pads kadar ekstrak 75 % yaitu 92.821 juta/ml diban-

dingkan dengan kadar O % yaitu 8.918 Juta/ml.
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Pengaruh kadar ekstrak daun segar tapak liman pada
mencit betina terhadap jumlah eritrosit pada haril ke-4
sampai ke-16 menunjukkan perbedaan yang tidak nyata an-
tara semus kadar ekstrak (taraf uji 95 % Fo o5). Pada
Hari ke~8 terjadi perbedsan yang nyata antara kadar O %
dengan kadar ekstrak 50 % dan pada hari ke—-12 antara
kadar O % dengan kadar ekstrak 75 % (ujl Tukey}. Rata
rata jumlah eritrosit terbesar terdapat pada kadar eks-—
trak 75 % vaitu 9.227 Jjuta/ml dibandingksn dengan kadar
0 % vaitu 9.204 juta/ml, lihat Gambar 8.

Berdasarkan analisis sidik ragam pengaruh kadar eks-—
trak daun segar tapak liman pada mencit jantan terhadap
kadsr Hb pada hari ke—16 menunjukkan perbedaan yang nyata
antara semua kadar ekstrak (taraf uji 95 % Fp os). Menu-
rut uji Tukey bahwa pada hari ke-12 kadar Hb menun jukkan
perbedaan yang nyata antara kadar O % dengan kadar eks-
trak 25 %, 50 % dan 75 ¥ tetapil ketiga kadar tersebut Li-
dak berbeda nyata. Pada hari ke-16 kadar Hb berbeda nya-—
+a antara kadar 0 % dengan semua kadar ekstrsk tetapil an-
tara kadar ekstrak 25 % dengan 50 % den kadar ekstrak
50 % dengan 75 % tidak berbeda nyata. Rata-rata kadar Hb
tertinggi terdapat pada kadar ekstrak 75 % yaitu 15.22 g%
dibandingkan dengan kadar O % yaltu 13.11 g%, lihat

Gambar 9.
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Gambar 7. Histogram pengaruh kadar ekstrak tapak
liman terhadap raba-rata Jjumlsah
eritrosit pada menciit Jjantan
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Gambar 8. Histogram pengaruh kadar ekstrak tapak
liman terhadap rata-rata Jumlah
eritrosit pada mencit betina
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Pengaruh kadar ekstrak daun sedar tapak liman pada
mencit betina terhadap kadar Hb pada hari ke-16 menun-—
jukkan perbedsan yang nyata antara semua kadar ekstrak
(Caraf uji 95 % Fp_o5). Pada hari ke-16 antara kadsar 0 %
dengan ketiga kadar ekstrak terdspat perbeda&n yang.nyata
tetapl antara kadar ekstrak 25 % dengan 50 % dan kadar
90 % dengan 75 ¥ tidak terdapat perbedaan yang nvata
{(2ji Tukey). Rata-rata nilai kadar Hb terbesar terdapat
pada kadar ekstrak 75 ¥ yaitu 15.26 g% sedangkan kadar
0 % yaitu 13.69 g%, lihat Gambar 10,

Analisis sidik ragem pengaruh kadar ekstrak daun se-
gar tapak liman pada mencit jantan terhadap nilai PCV pa-
da hari ke-4 sampai hari ke-16 menunjukkan perbedaan yveng
tidak nyata antara semua kadar ekstrak (taraf uji 95 %
Fo. p5). Menurut uji Tukey bahwa pada hari ke-8 dan ke-12
nilai PCV tidak berbeda nyata untuk semua kadar ekstrak
terbadap kadar 0 %. Pada hari ke-4 nilai PCV berbeda
nyata antara kadar 0 % déﬁgan kadar ekstrak 50 % dan pada
hari ke~-18 menunjukkan perbedaan yang nyata antara kadar
Q % dengan kadar ekstrak 25 %. Rata-rate nilai PCV ter-—
tinggi terdapat pada kadar ekstrak 25 % yaitu 73.44 % di-

bandingkan dengan kadar 0 % yaitu 70.44 % (Gambar 11).
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Gambar 9. Histogram pengaruh kadar ekstrak tapak
liman terhadap rata-rata kadar Hb pada
mencit jantan
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Gambar 10. Histogram pengaruh kadar ekstrak tapak
liman terhadap rata-rata kadar Hb pada
mencit betina
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Gambar 11. Histogram pengaruh kadar ekstrak tapak
liman terhadap rata-rata nilai PCV
pada mencit Jjantan
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Gambar 12. Histogram pengaruh kadar ekstrak tapak
liman terhadap rata-rata nilai PCV
pada mencit betina
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Pengaruh kadar ekstrak daun segar tapak liman pads
mencit betina terhadap nilai PCV menunjukkan perbedaan
yang tidak nysta antara semua kadar ekstrak (taraf uji
95 % Fg o5). Pada hari ke-8 terdapat perbedaan yang nya-
ta antera kadar 0 % dengan kadar ekstrak 25 %. Demikian
pula pada hari ke-16 terdapat perbedasan yang nyata sntara
kadar 0 % dengan kadar ekstrak 50 % (uji Tukey). Rata
rata nilai PCY tertinggi terdapet pada kadar ekstrak 25 %
vaitu 76.44 % sedangkan pads kedar Q0 % yaitu 70.58 %, 1i-
hat Gambar 12.

Dari analisis tersebut di atas dapat dilihat bahwa
pada umumnya jumlah eritrosit dan kadar Hb tertinggi ter-
dapat pada kedar ekstrak 75 %. Pada kadar ekstrak 50 %
sudah memberikan pengaruh yang nyata bila dibandingkan
dengan kadar 0 % tetapi lebih rendah bilai dibandingkan
dengan kadar ekstrak 75 %. Hal ini disebabkan oleh pe-
ngaruh kedar ckstrak daun segar tapsk liman. Kadar
ekstrak yang besar akan memberikan pengaruh yang lebih
besar pula.

Unsur besi (Fe) sangat diperlukan dalam pembentukan
hemoglobin. Pada umumnya pembentukan eritrosit akan di-
ikuti cleh pembentukan hemoglobin, tetapi kadang-kadang
hemoglobin tidak ikut terbentuk. Hal ini sesual dengan
pendapat Reksodiputro (1982) bahwa kekurangan =zat besi

akan mengakibatkan terbentuknya eritrosiit yang kurang me-



ngandung hemoglobin (mikrositik dan hipokromik).

Pada hewan yang normal PCV secara langsung menggam—
barkan jumlah sel eritrosit afau hemoglobin yang tevkan—
dung. Penyimpangan nilai tersebut dipengaruhi oleh ba—
nyak faktor. Menurut Wirasmono (1877) bahwa penurunan
nilai hematokrit (PCV) dipengaruhi oleh keadaan anemia.
Nilal PCV dipengaruhi juga oleh hemokonsentrasi (penden-
talan darah) yang disebabkan oleh dehidratasi pada gin-
Jal dan keadsan asfiksia. Nilai PCV akan mengalami pe-
nurunan dalam keadsan enemia dan akan mengalami pening-
katan dalam keadaan polycythemia primer dan sekunder
(Mitruka dan Rawnsley, 1977).

Kadar ekstrak 75 % setara dengan dosis pencekokan
sebanyak 45 mg/10 g BBJI Pengaruh kadar ekstrak 50 % le-

bih rendah dari kadar 75 %, tetapl sebenarnya dengan ka-
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dar ekstrak 50 ¥ saja sudah memberikan pengaruh vang nya-—

ta bila dibandingkan dengan kadar 0 %. Kadar ekstrak
50 ¥ setara dengan dosis pencekokan sebanyak 30 mg/10 g
BB sedangkan kadar ekstrak 25 % setara dengsan dosis pen-

cekokan sebanyak 16 mg/10 g BB.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Resimpulan

Dari hamil penelitisn dapat disimpulkan bahwa pe-
ngarubh umur pada mencit menunjukkan perbedaan yang nyata
{taraf uji 95 % Fg o5} terhadap reaksi pencekokan eks-
trak daun tapak limasn (Elephantopus sceber Linn.) dalam
gambaran darah. Hal ini berarti bahﬁa mencit yang lebih
dewasa memberikan reaksi vang lebih besar terhadap rerla-
kuan pencekokan ekstrak daun segar tapak liman. Rata-ra-
ta jumlah eritrosit, kadar Hb dan ﬁilai PCV tertinggil
terdapat pada mencit umur‘Z bulan dan 3 bulan.

Pengaruh kadar ekstrak daun sedar tapak liman

{Elephantopus scaber Linn. ) menunjukkan perbedaan yang

nyata (taraf uji 95 % Fp_ o5) terhadap jumlah eritrosit
dan kadar Hb, tetapi menunjukkan perbedasn yang tidak
nyata terhadap nilai PCV antara kadar O % dengan semua
kadar ekstrak pada semua kelompok umur. Rata-rata jum—
lah eritrosit, kadar Hb dan nilail PCVY terbesar terdapat
pada perlakuan kadar ekstrak 75 % (45 mg/10 g BB).

Pada mencit berumur 2 bulan pemberian ekstrak daun
segar tapak liman kadar 75 % tidaek efisien karena dengan
pemberian NaCl 0.9 % fisiologis non-elektrolit memberikan
pengaruh vang lebih besar. Pemberian ekstrak daun segar

tapak liman cukup dengan kadar 50 % (30 mg/10 g BB).
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Interaksi antara kadar ekstrak dan umur tidak berbeda

nyata (taraf uji 95 % ¥Fp_ o5) terhadap jumlah eritrosit,

kadar Hb dan nilai PCV.

5.2. BSaran
Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan me-

ngenai kandungan zat dari daun tapak liman (Elephantopus

scaber Linn. ) yang dapat merangsang pembentukan eritro-
it. Dosis pencekokan yang dianjurkan adalah pada kadar

YL % yvang setara dengan dosis pencekokan 45 mg/10 g BB.
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Rata—rata jumlah eritrosit (jutasmil, kadar Hb (grd
dan nilai PCY (2 pada mencit normal dan anemia
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Tabel Lampiran 2.
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Rata-rata jumlah eritrosit
{ juta/ml) mencit berumur
3 minggu setelah pencekokan

i 1 1
i i Harzri Ke - i
1 I 3 T ] i
! { 4 i 8 i 12 ] 186 |
i } 1 } ¥ } ; { T i
[ Pojin | btn | Jbn | btn | jtn | bt § Jbn | btn |
i f i } i f } } } }
f =0 % | 6.37 t 6.671 7.45 | 7.701 7.69! 7.88f 7.83 1 7.88 |
i ! ! ! ! ! | i ] ]
{25 % | 7.17 + 8,941 7.59 | 7.281 7.871 7.611 7.80 | 7.88 |
f | i | | } | i { }
| 50 % | 6.24 | 6.931 7.45 | 7.57t 7.71t 7.381 7.82 } 7.89 |
i ! ] | | } } | { }
| %5 % | 7.16 | 6.461 7.39 | 7.681 7.85! 7.881 7.82 t 7.87 |
Eeterangan :

JBn = Jjantan

btn = betina

Tabel Lampiran 3. Rata-rata jumlah eritrosit
( juta/ml} mencit berumur
2 bulan setelah pencekokan

{ T 1
i | Hari Ke - |
{ } f g T i
§ | 4 { 8 | 12 f i6 l
} i T e T — { } ¥ i
i b jbnr f bbn } Jbtn t bbb ! jtn i btn | jbtn | btn |
; i { } i i t { f {
P 0% P 7.77 1 7.491 9.57 | 9.38111.02110.49112,08 112,27 i
! i i ! } i | | i i
b 25 % 1 7.24 + 7.261 9,12 | 8.79110.83111.10111.58 111.78 |
f } i ! } i i | | i
i BO %1 7.12 t 7.85)1 B8.82 | 8.23110.85110,94111.58 111.43 i
{ } i | t } i ! | i
i 75 %t 7,72t 7.361 8.75 1 8.97111.71411.36111.88 t111.861 i
Eeterangan :

Jtn jantan

btn = betina



Tabel Lampiran 4.

Rata-rata jumlah eritrosit
{ juta/ml} mencit berumur
3 bulan setelsh pencekokan

50

] I 1
i | Hari Ke - {
i i ; g T 1
I ] 4 i 8 i 12 | 18 1
; } { i 1 ; T i i {
i I jtn | btn | Jjtn { btn | Jtn 1 bto | Jjtn | bbtn |
} i t } i ; i ] i ]
I 0 % 1| 5.69 | 5.821 7.3 t 7.281 7.081 7.361 7.06 | 7.46 |
i | ! | | i { I { !
{ 258 % 1 5.78 | B5.741 7.45 t 7.381 7.821 7.771 7.57 | 7.87 |
] | | o } i | } i !
| 50 ¥ 1 5.29 | 5.801 7.53 | 7.28} 7.801 7.731 7.88 1 7.79 |
i l I i { | I | i !
i 75 % | 5.61 | 5.691 7.71 I 8.011 7.811 8.031 7.86 { 8.09 i
RKeterangsn :

jtn = jantan

btn = betina

Tabel Lampiran 5. Rata-rata kadar hemoglobin
(g%} mencit berumur
3 minggu setelah pencekokan

I i - 1
! i Hari Ke - |
| I i 1 ; |
i | 4 I 8 | 12 i 18 ]
} + T } T } ; f T i
i [ jbn § bbn | Jtn | btn | Jjtn | btn | jbtn | btn |
} } } I i i f 1 f i
i 0 % 111.60 112.07112.20 112.20112.47112.33112.53 112.27 |
} | I l ! I ; ! I i
i 25 % [11.87 112.93112.53 112.13112.80012.67113.00 113,13 1|
} | ! | i | f i } i
! 50 % 111.33 111.93112.53 112.80112.73113.13113.13 113.53 1
t I } l ! I ! i ! !
i 75 % 111.87 111.47112.87 112.53113.07112,.87113.80 113,47 |
‘Keterangsn :

jtn = Jjantan

btn = betina
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Tabel Lampiran 6. Rata-rata kadar hemoglobin

(g%} mencit berumur
2 bulan setelah pencekokan

PP UVP RS POV VIS UV UFUUNSS L NSO PO U S

] i

} | Hari K e -

| i ¥ f 1

} | 4 | 8 i 12 ! 16

f t | i T f T i ¥

! I dbn ¢t bbn! jtn | btn It jtn | bitn { jtn 1| btn
f i } ; i } } } } '

= 0 % 112.60 112.40113.27 112.73113.80112.73113.67 114.00
! i ! | i { | ] |

|25 % 112.20 112.33113.27 112.80114.40114.00114.80 114.53
| i | t i } | l }

=50 % 112.47 112.07113.00 112.80113.80113.73116.67 | 15,27
f i ! i i | | | !

P75 % 113,20 113.27113.07 112.73114.67114.60116.40 |115.83
Keterangan

jtn = jantan

btn = betina

Tabel Lampiran 7. Rata-rata kadar hemoglobin

(g%} mencit berumur
3 bulan setelah pencekokan

I 3 ]
| ! Hari K e~ |
| ! y 8| T i
| { 4 ! 8 i 12 i 16 i
t ; T i ¥ l T } i {
l i JBkn | btn | jtn | bbn ! JjEn | btn | Jtn | bitn |
i t ; i ; I f ; i i
I O % 110.93 110.80113.27 114.27113.07113.00113.07 113.47 |
! | f | | | | ! | |
| 25 % 111.87 112.680114.93 115.13115.33115.93115.30 115.93 1|
i | { | ! l ! i } |
| BO % 111.20 112.80114.40 114.73115.531156.40115.77 115.33 |
! I ! l t | ! i } t
{ 75 % 110.73 111.40114.73 114.87115.33115.8%115.687 116.37 |

Keterangan :

itn
btn

Jjantan
betina
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Tabel Lampiran 8. Rata-rata nilai PCV (%)
mencit berumur 3 minggu
setelah pencekokan

o

I ; Hari Ke - E
; i 4 % 8 i 12 ; 16 %
% ; jtn ; btn % Jtn % btn i Jtn E btn E jtn i btn }
1 0 % ES0.00 ;52.6?;61.6? ;55.00;59.33E52.00E57.67 {52.00 i
i 25 % :55.00 ;69.6?:59.00 :66.00:59.00%63.33:57.00 :62.67 }
1 50 % §54.33 :58.33:56.87 :61.00;60.00:58.33:61.33 :61.6? %
; - ;6 . f ! t ! i ! l ;

4.33 163.33166.00 166.00i166.67166.00167,33 166,00

Keterangan :

jtn = jantan
bt = betina
Tabel Lampiren 9. Rata-rata nilai PCV (%)

mencit berumur 2 bulan

setelah pencekokan
{ 1 1
i | Hari Ke -~ i
i } 1 ¥ { ]
| | 4 | 8 | 12 i i86 l
: t =y } T f i i T i
] P jebn | bbn | jtn P btn | Jtn | btn | jtn | btn |
} f — } t f f } j i
| 0O % 183.87 168.00150.00 153.67167.67165.00168.67 [75.00 |
i | i J } i i i ! ]
| 25 % 178.33 185.33157.00 159:33171.33156.57i{86.67 181.33 1
] | ! ! { | | | | |
| 50 % 175.67 182.00154.67 (60.67158.671862.67187.67 182.00 |
t | ' | ! | | i | |
| 5 % 178.33 {7 160.687187.331863.33174.33 {71.67 |

8.33158.33

Keterangan

jEn = Jantan
btn = betina
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Tabel Lampiran 10. Rata-rata nilai PCV (%)
nmencit berumur 3 bulan
setelash pencekokan

3 T

} | Hari Ke -

I % L) ) ]

} { 4 | 8 | 12 | 18

} } f f g } f } |

i | dbn | bEtn !t Jjtn | bbn | jtn | bEkn | Jtn | bin
} f } } } } ; i ]

i — 0 % 187.687 181.00i85.00 173.33164.33173.67163.33 170.00
i | } | i ] | { |

| 25 % 166,67 179.33166.87 {76.67177.67177.00176.67 |76.67
i | } i 1 i | i i

| BOC % 154.00 171.00187.687 170.87169.00183.33170.00 178,33
| | } ! | 1 ] i !

| 785 % 173.33 187.00i65.00 166.687171.00170.687171.67 171.67
Keterangan :

Jtn jantan

btn = betina

Tabel Lampiran 11. Rata-rata total jumlah eritrosit
(juta/ml), kadar Hb (g%) dan
nilai PCV (%) mencit Jjantan dan
betina setelah pencekokan

T

i

BHBari Ke - {

; t I L %

i 4 ! 8 B 12 . | 16 t

} ¥ i f i ¥ } 1

 dtn ! bEn b Jtn | btn ! Jtn | btn | jtn btn |

} } } } i f } =!
E ] ! i I } i }

Erit-l 6.59 | 8.631 8.01 | 7.96{ 8.811 8.791 9.088 g9.13

rositi i | l ! | !
i

t ; ! ] ! i
Kadar! 11.82112.081 13.34113.31113.982113.85114.88
Hb | ! i ! | ! |

! I i i I ! !
PCV 1 67.61171.75! 60.63164.13166,00166.00171.02 170.75

]

14,45

f
i {
! |
I |
! f
! !
l I
| I
l |
l |

Keterangan

Jjtn = Jantan
bt = betina



Tabel Lampiran 12. Rata-rata jumlah eritrosit
(Juta/ml) pada aneka ragam
umur mencit Jjantan per 4 hari
setelah pencekokan

; Hari ; Umuzr }
i 5 Ee i T ) ¥ ¥ :
i E Jumlah (n) E 3 minggu E 2 bulan ? 3 bulan !
;Norm&l; 12 ; 5.9808 E 6.683 ; 6,840 ;
;Anemia: 12 : 4.763 { 6.344 é 5.260 ?
: 4 E 12 { 6.735 i 7.464 : 5.594 }
; 8 1 12 : 7.471 : 9.014 1 - 7.5622 ;
§ 12 i 12 : 7.782 : 11.10 { 7.535 i
; 16 ; 12 ; 7.818 ; 11.84 ; 7.585 }

Tabel Lampiran 13. Rata-rata jumlah eritrosit
{ juta/ml) pada aneka ragam
umar mencit betina per 4 hari
setelah pencekokan

; Hari ; Unmur ;
i Ke | ; ; — E
? E Jumlah (n) ! 3 minggu } 2 bulan ? 3 bulan 3
| Nozrmal 12 | 6.482 | 6.139 |  6.620 |
iAnemia: 12 : 4,787 : 5,988 1 5.713 E
i 4 ; 12 : 6.751 : 7.43% : 5,713 1
i 8 E 12 : 7.558 i 8. 840 i 7,482 1
i i2 ; 12 : 7.695 % 10.97 : 7.724 |
g 18 ; 12 ; 7.853 ; 11.7%7 ? 7.787 i




Tabel Lampiran 14.

Rata-rata kadar Hb (g%)

pada aneka ragam umur mencit
jantan per 4 hari setelah

55

. 07

pencekokan

i 3 L]
{OHari | Umwur |
] Ke | 1 1 1 : {
{ I Jumlah (n} | 3 minggu |1 2 bulan | 3 bulan |
; ; ; t } i
iNormall 12 ! 12.30 } 12.73 { 12.74 I
l | l ! | f
| Anemial 12 ! 11.58 | 10.58 i 10,73 1
| } ] f i |
< 4 | 12 ] 11.87 ! 12.82 | 11.18 !
! I [ ! } f
i~ 8 |- 12 | 12.53 i 13.15 ; 14,33 }
| l ! } ! {
P12 | 12 ! 12.77 | 14,17 | 14.82

I { | i i }
{186 i 12 | 13 l 15,13 | 14,85

Tabel Lampiran 15. Rata-rata kadar Hb (g%)
pada aneka ragam umur meneit
betina per 4 hari setelah
pencekokan
I I 1
t Hari | Umur |
| Ke } 1 T ¥ {
} | Jumlah (n) | 3 minggu | 2 bulan | 3 bulan i
f } { { {re— i
i Normall iz | 12.43 | 13.11 I 12.62 |
i { i i t i
i Anemial 12 ; 11. 58 { 1G.99 ] 10.95
| ! ! I | |
P4 { 12 | 11.85 | 12,52 ! 11.80
| | | f ] !
i 8 i 12 | 12.42 ! 12.77 i 14,75 !
i f { ] I !
I 12 12 | 12.75 i 13.%7 | 15.05 |
] | ! J | |
i 15 | 12 { 13.11 { 14.93 i 15, 32 t




Tabel Lampiran 18.

Rata-rata nilai PCV (%)

-pada aneke ragam umur mencit
Jantan per 4 hari setelah

56

pencekokan

[ 3 1
iHari | Umur |
f Ke | T 1 Y 4 i
] I Jumlah (n) | 3 minggu | 2 bulan | 3 bulan !
. ; f i } {
| Normall 12 ! 53,92 { 60,59 ] 72.42 }
| K i i f !
| Anemial 12 i 53.58 f 60,25 f 71,42 {
} } t ! I {
i 4 } 12 t 58. 42 | 79.00 ! 65. 42

t | ! ! i !
f= B | 12 | 60.83 f 55.00 | 66,08 }
i | | i { |
P12 | iz i 61,25 I 86.25 i 70.50 |
! ! ! | { f
| 16 i 12 f 60.83 i 81.83 ! 70.42 |

Tabel Lampiran 17. Rata-rata nilai PCV (%)

pada aneka ragam umur mencit

jantan per 4 hari setelah

pencekokan
i 3 1
i Hari | Umur f
! Ke ) 1 ¥ N 1 {
} I Jumlah (n} | 3 minggu | 2 bulan | 3 bulan |
F B e v { } {
| Normall 12 | 59.23 | 67.42 | 58.67 !
| i ! | ! f
| Anemial 12 ! 52.50 { 58.83 | 74.88 i
i [ } i } I
i 4 { 12 | 59.75 ! 80.92 } 74.58 t
| ! | } | ]
i B8 ! 12 { 52.00 } hG.58 | 71.83 !
| ] ! | i !
P12 | 12 ! 59,92 | §1.92 ! 76,17 |
| { | | | I
{16 12 } 60. 58 | 50 } 74,17

77.
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{(juta/ml) pada aneka ragam
kadar skstrak dari mencit
betina per 4 hari setelah
pencekokan

Tabel Lampiran 18. Rata-rata jumlah eritrosit
{ juta/ml) pada ancka ragdam
kadar skstrak dari mencit
jantan per 4 hari sstelah
pencekokan
| 1 1
{ “Hari | Kadar Ekstrak {
{ Ke |} ; q Y }
| I {m) 0% | 25 % ! 50 % ! 75 % ;
t ] ; f ; |
t t f i I !
{ = 4 I 12 6.610 | 6.731 i 6.218 i 6.832 i
{ | i i t |
e 8 I 12 8.137 | 8. 050 i 7.869 i 7.954 I
| | f i | |
o 12 t 12 8.588 | 8,741 i 8.787 f 9,123 I
| ! i i i I
{16 | 12 8.818 | 9.017 i 9.17%4 | g.221 i
Tabel Lampiran 19. Rata-rata Jjumlah eritrosit

13 ] 1
{ Hari | Kadar Bkstrak |
} Ke i f 1 7 i
i i {n) c % | 25 % f 50 % | 75 % i
; i t { i {
i i i { | i
I i 12 6.594 | 6.649 ! 6.791 | 5.500 i
| | i ! | }
| 8 i 12 8.117 | 7.816 | 7.8886 i 8.220 |
i i i ! i !
P12 1 12 8.5880 | 8.829 ! 8.690 | 9.082 ]
i | ] i i ]
{18 | 12 9.204 1| g.079 f 9.040 i 9.227 i
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pada aneka ragam kKadar ekstrak
dari mencit betina per 4 hari
setelah pencekokan

Tabel Lampiran 20. Rata-rata kadar Hb (g%)
pada aneka ragam kadar ekstrak
dari mencit jantan per 4 hari
setelah pencekokan
1 1 1
[“Hari | Kadsar EBkstrak !
] Ke f T H ] i
| b {(n} 0 | 25 % | 50 % i 75 %
i i t } ; i
| | [ i i }
|- 4 | 12 11.71 1 11.988 | 11.67 1 11.93 }
} ! ! | i i
i- 8 b 12 12.81 | 13.58 { 13.31 | 13.58 !
} | ! ! i f
= 12 | 12 13.11 | 14.18 ] 14,02 [ 14.36 f
| f ! | i {
i 16 1 12 13.09 | 14,37 } 14.86 | 15.22 f
Tabel Lampiran 21. Rata-rata kedar Hb (g%)

™ T 1
| Hari | Kadar Ekstrak |
l Ke I 1 i T {
! I (n) 0% | 25 % i 50 % ] 75 % I
f 3 i } + i
i | { | } !
| 4 | 12 11.768 | 12.29 ! 12.27 ] 12.04 !
! f i | { i
i 8 | 12 13.07 | 13.36 f 13.44 { 13.38 |
} ! i | i |
{ 12 | 12 12.64 | 14,290 ! 14.08 i 14. 49 }
] | ! t i |
| i85 t 12 13.24 1 14.53 | 14,78 [ 15,28 ]
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pada aneka ragam kadar ekstrak
dari mencit betina per 4 hari
setelah pencekokan

Tabel Lampiran 22. Rata-rata nilai PCY (%)
pada aneka ragam kadar ekstrak
dari mencit Jjantan per 4 hari
setelah pencekokan
i T H
{“Hari | Kadar Ekstrak f
! Ke | I ; f T |
f I (n} 0% | 25 % I 50 % I 75 % |
t f f } 1 {
} i i i i |
i 4 I 12 70,44 | 66.67 | 61,33 | 72.00 i
i | ! i ! i
|- 8 |12 58.88 | 60.89 i B9.67 i 63.11 I
! | | ' ! t i
= 12 | 12 63.78 | 69,33 | 62.58 [ 68.33 |
! | } i | f
i~ 16 | 12 66.56 | 73.43 { 73.00 | 71.11 f
Tabel Lempiran 23. Rata-rata nilai PCV (%)

¥ L]
{ Hari | Radar Ekstrak |
i Ke 't 1 T T i
i P (n) 0% | 25 % l 50 % } 75 % !
¢ } { f | |
i | | i [ }
P4 1 12 70.56 | 76.44 i 70.44 { £9. 586 {
} PO i i i {
{8 i 12 60.67 | 87.33 ! 64.11 i 54. 44 |
| ! ! i ! i
P 12 | 12 83.56 | 65,587 | 68.11 i 86,87 |
i } } ! ! {
I 16 I 12 65.867 | 73.58 i 74,00 } 89,78 i
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Tabel Lampiran 24. Daftar sidik ragam jumlah eritrosit
{ juta/ml) mencit janbtan pada penga-
matan hari ke-4

{ Sumber : db E Jumlah E Kuadratb ; nilai-F ; nilai-P ;
! Keragaman E 3 kuadrat j tengah ! ! _}
| Unur {2 | 21.34 | 10.67 | 32.07 | 0.0000% |
t Bkstrak ; 3 i 1.9586 ; 0.6520 i 1.96 é o.14sotﬂi
E Interaksi E 6 } 1.691 é 0.2819 : 0.8473 ; 0.5473tn:
; Galat ; 24 ; 7.984 ; 0.3327 ; ; 1

Keterangan

*x
+tn

berbeda nyvata
tidak berbeds nyata

Tabel Lampiran 25. Daftar sidik ragam Jjumlah eritrosit
( juta/ml)} mencit Jjantan pada penga-
matan harl ke-8

A

i Sumber ; db ; Jumlah ; Kuadrat ; nilai-F ; nilai-P ;
! Keragaman ! % kuadrat § tengsah ! ! }
| Umur | 2 | 18.44 | 9.220 1132.9 | 0.0000% :
: Ekstrak i 3 1 0.3642 ; 0.1214 : 1.750 : O.lBZBtH}
| tmteraksi | 6 | 1.485 1 0.2476 | 5568 | 0,0114t0]
; Galat ; 24 ; 1.685 i 0.06983 ? ; 1

Keterangan

*
tn

herbeda nyata
+tidek berbeda nyata

N
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Tabel Lampiran 26. Daftar sidik ragam jumlah eritrosit
(juta/ml} mencit jantan pada penga-
matan hari ke-12

[ T 13 13 1 L] 1
i  Bumber i db t Jumleh | Kuadrat | nilai-F | nilai-P |
| Keragaman | i kuadrat | tengash | | |
b { } t f } : 1
i Umur b2 1 94.78 b 47.38 1424.0 | 0.0000% {
! } ! ! } ! }
| Ekstrak 3 1.334 | 0.4447 | 3.979 | 0.0193btwyy
i } f f | ! |
I Tnteraksi 1 6 | 1.351 | 0.2252 | 2.016 | 0.1026tnj
} ] i | ! | |
f Galat | 24 | 2.6882 + 0.1117 | | ]
1 1. 1 1 1 1] -d
Keterangan :
¥ = berbeda nysta
th = tidek berbeda nyata

Tabel Lampiran 27. Daftar sidik ragam Jjumlah eritrosit

( juta/ml} mencit Jantan pada penda-
matan hari ke-186

] T 1 1} H 1 1
i Sumber ! db | Jumlah | Kuadrat | nilei-F | nilai-?P |
i Keragaman | i kuadret | tengah | ! |
i ! i i ; } i
| Umur i 2 1 137.5 { 68.77 1906.1 | 0.0000% |
| ! i i | ! i
| BEkstrak i 3 0.5309 | - 0.1770 1 2.331 | 0,0988tn
} i | t { - | }
| Inmteraksi | 6 | 1.260 | 0.2101 1 2.768 | 0.0341%tm
! i | ! i i }
| Galat P24 | 1.822 t  ©.0758 | | i
Keterangan :
¥ = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nysata
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Tabel Lampiran 28. Daftar sidik ragam jumlah eritrosit
{ juta/ml} mencit betina pada penga-
matan hari ke-4

] T T 1 1 3 1
[ SBumber I db | Jumlsah | Kuadrat | nilai-¥F | nilai-P |
| “Keragamsan | | kuadrat | tengah | } |
¢ ; f f , } { {
| “Umur I 2 1 18.08 1 9.041 | 72.05 1 0.0000% |
| ! ! { i ! |
| Ekstrak | 3 | 0.4016 | 0.1338 [ 1.087 i 0.3826%0}
i i | i i | |
{ .\ Interaksi | 6 | 0.3830 1 ©0.0838 i 0.5087 i 0.7968tn;
| ! | ] i i !
| “Galat ! 24 | 3.012 | ©0.1255 | i f
Eeterangan
¥ = berbeda nyvata
tn = tidak berbeda nyata
Tabel Lampiran 29. Daftar sidik ragam jumlah eritrosit
{ juta/ml} mencit betina pada penga-
matan hari ke-8
{ 1 1 i L] ) 1
f Bumber ! db ] Jumlah | Kuadrat | nilai-F | nilai-P |
| Keragaman | I kuadrat | tengah | i ]
t ; } f ! } i
| Umur | 2 1 13.98 | 6.981 | 65.14 | 0.0000% |
| { i [ | | |
| Ekstrak | 3 | 1.6936 | 0.5645 1 1.067 | 0.0063tn|
i =2 { } { ! !
{ Interaksi | 68 | 1.797 | ©0.2995 1 2.795 | ©0.0328tn|
| } | } { | ]
| Galat | 24 | a.572 | 0,1072 | | !

Keterangsan -

K
tn

herbeda nyata
tidak berbeda nyata
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Tabel Lampiran 30. Daftar sidik ragem jumlah eritrosit
{ juta/ml) mencit betina pada pengs~
matan hari ke-12

Jumlah

] 3 3 1 3 13 1
i Sumber I db | | Kuadrat | nilai-F | nilai-P |
{ Keragaman | I kuadrat | tengah | | |
i ! f 1 f i i
{ Umur b2 | 85.23 | 42.62 }292.1 I 0.0000% |
{ ! f i ! I |
| ‘BEkstrak b3 | 1,319 | 0.4396 | 3.013 | 0.0490%tng
| ! I i ! } |
| JInteraksi | 8 | 1.057 | ©0,1762 | 1.207 1 0.3383tny
] I I ! ! ! i
{ ‘Galatb P24 | 3.502 | 0.,1458 | | ]
Keterangan :
¥ = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
Tabel Lampiran 31. Daftar sidik ragam jumlah eritrosit
(juta/ml}) mencit betina pada penga-
matan hari ke-16
14 1 ] [} T T i
; Sumber i db | Jumlah | Kuadrat | nilei-F | nilai-P |
| Keragaman | ! kuadrst 1| tengah | | !
{ t f ; f } !
| Umur | 2 | 124.9 | 82.47 1548.6 I 0.0000% |
! i ! ! f | i
i BEkstrak I3 | 0.2278 | 0.0759 | 0.6668 | 0.5838btn]
} | | | | N i
{ Interaksi | 6 | 1.701 | 0.2835 | 2.488 "t 0.0510tn|
! ! f | } ! i
i Galat i 24 | 2,733 | 0.1139 1 } !

d

Keterangan :

2
ti

berbeda nyata
tidak berbeda nyata

(1Y



64

Tabel Lampiran 32, Daftar sidik ragam kadar hemoglobin
(g%} mencit jantan pada pengama-—
tan hari ke-4

; Sumber ; db ; Jumlah i Kuadrat ; nilai-F ; nilai-pP ;
i Keragaman f f kuadrat E tengah f ! ?
; Umur |2 | 12.76 | §.381 | 15.15 : 0. 0000% |
: Ekstrak ; 3 i 0.8578 ; 0.2193 f 0.5207 § o.s?sstni
: Interaksi ; 6 : 3.736 1 0.6226 ; 1.478 i o.zzvztnl
; Galat ; 24 ; 10.11 ; 0.4211 ; ; I

Keterangsn :

*
Tt

berbedsa nyata
tidak berbeda nyata

(Il

Tabel Lampiran 33. Daftar sidik ragam kadar hemoglobin
(%) mencit jantan pada pengama-
tan hari ke-8

; Sumber ; db ; Jumleh ; Kuadrat ; nilai-¥ ; niltai-P ;
E Keragaman ! E kuadrat E tengah ! } f
| Umur E 2 | 20.08 | 10.041 | 14,48 | 0. 0000% |
: Ekstrak : 3 : 2.590 } 0.8633 : 1.245 E o.3152tni
: Interaksi : ém';' 3.233 i 0. 5389 : 0.7772 ; o.sa?otni
; Galat ; 24 ; 16.64 ; 0.6933 } ; :

Keterangan

berbeda nyata
tidak berbeda nyata

<.+.
]
Ho
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Tabel Lampiran 34. Daftar sidik ragam kKadar hemoglobin
(%) mencit Jantan pada pengama-—
tan hari ke~12

; Sumber ; db ; Jumlah E Kuadrat E nilai-F ; nilai-P ;
E Keragaman E } kuadrat i tengah 3 ? ?
= .. | 2 1 26.34 1 13.17 | 27.50 | 0.0000% |
: Ekstrak ; 3 { 8.288 1 2.7633 g 5.789 : 0.0043tn:
; Interaksi f 5] } - 6.3089 i 1.051 é 2.1986 E 0.0?Bﬁtné
e Lo | oua | oaws| |
Eeterangap :

* = berbeda nyata
th = tidak berbeda nvata

Tabel Lampiran 35. Daftar sidik ragam kadar hemog] obin
(g%} mencit Jjantan pada pengama-
tan hari ke—-18

; Sumber ; db i Jumlah ; Kuadrat ; nilai-F ; nilai-p ;
L Keragaman f E kuadrat E tengah f % }
; Umur L2 31,41 | 15.70 | 28.67 | 0.0000% |
i Ekstrak i i 23.42 } 7.808 : 14.25 : 0. 0000% 1
: Interaksi : 6 i 5.313 : 0.8856 ; 1,617 1 0.1854tn1
} Galat ; 24 ; 13.15 ; 0.5478 ; ? ;

Keterangsn :

#*
tn

borbeds nyata
titlak berbeda rovata
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Tabel Lampiran 36. Daftar sidik ragam kadar hemoglobin
{g%) mencit betina pada pengama-—
tan hari ke-4

3
nilai-P |

1 T L] 1 1 3

I Sumber I db | Jumlah | Kuadrat | nilai-¥F |

| S Keragaman | ' kuadrat | tengah | ! |
f 1 '1 - } { ( i
{ S Umur i 2 1 3.309 | 1.854 | 6.958 | 0.4405tn|
{ I I } ! i i
| “Ekstrak i 3 i 1.662 | 0.5541 | 2.330 | 0.0987tny
f | ! } ! | {
| “Interaksi | 6 | 9.878 | 1.613 | 6.783 | 0.0000% |
| ! | ! l | {
[ =Galat I 24 | 5.707 t+ 0.2378 | i !
Keterasngan :

¥ = berbeda nyata

th = tidek berbeda nyata

Tabel Lampiran 37. Daftar sidik ragam kadsar hemoglobinp
{g%) mencit betina pada pengama-
tan hari ke-8

] 1 I t ] 1 1
i Bumber | dbt Jumlah | Kuadrat t| nilai-F | nilai-P |
i Keragaman | | kuadrat | tengah | | f
t { f f t { {
i Umur P2 + 38.00 { 19.00 P 40.81 I 0.0000% |
} ! i { ! | f
{ Ekstrak 3 | 0.7556 | 0.2519 | 0.5410 ! 0.66328t04
i : ] i ! ! i }
| Interaksi | 6 | 1.304 | 0.2174 1 0.4870 | 0.8285btn0]
{ | i : | ! i I
I Galat | 24 | 11,17 i 0.4858 | i i

Keteréngan :

¥
tn

berbeds nyata
tidak berbeda nyatba

i
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Tabel Lampiran 38. Daftar sidik ragam kadar hemoglobin
(2%} mencit betina padas pengama-—
tan hari ke-12

1 { 1 } [} 3 1
i Sumber I dbt Jumlah | Kuadrat | nilai-F | nilai-P |
i ‘Keragaman | !  kuadrat | tengah | f |
; f } f i f i
i “Omur i 2 | 31.88 { 15.984 I 25.90 I 0.0000% 1§
! | f } i | |
| Ekstrak | 3 + 16,93 | 5.643 | 9.167 | 0.00050ny
| | | ! f | !
| “Interaksi | 6 | £.864 | 1.144 } 1.85%9 | 0,1296%tn|
| ! i | } i |
{ SGalat | 24 +  14.77 I 0.6156 | ! !
Keterangan :
* = berbeda nyvata
tn = tidak berbeda nyata
Tabel Lampiran 38%. Daftar sidik ragam kadar hemdglobin
(g%} mencit betina pada pengama-—
tan hari ke-186
1 { t 1 1 I 1
|  Sumber i db | Jumlah | Kuadrat | nilai-F i nilai-P |
| Keragaman | I kuadrat | tengah | i : |
§ ; { ; ! i t
{ Umur i 2 | 33.88 | 16.93 { 34,11 | 0.0000% |
i } i | | f |
| Ekstrak 3 | 19.95 i 6.850 | 13.40 I 0.0000% i
} { ! ! i t !
| Interaksi | 6 | 4,386 | 0.7310 %t 1.473 1 0.2291tnj
! ] { { { } i
t Galat I 24 | 11.91 b 0.4964 | ! |

Keterangan :

%
tr

berbeda nyata
tidak berbeda nyata

i
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Tabel Lampiran 40. Daftar sidik ragam nilai PCV (%)
mencit Jjantan pada pengamatan hari

ke-4
; Sumber ; db i Jumlah ; Kuadrat E nilai-F ; nilai-P ;
! Keragaman ? f kuadrat f tengah 3 } }
5 - | 2 1 2628.0 1 1314.0 | 38.72 | 0.0000% |
; Ekstrak : 3 : 608. 3 ; 202.8 i 5.672 ; 0.004stnl
: Interaksi : 6 { 289.5 1 48. 25 ; 1.350 : 0.2741tn1
; Galat ; 24 ; 858. 0 ; 35,75 } ; §

Keterangsn

* = berbeda nvata
tn = tidak berbeda nyata
Tabel Lawmpiran 41. Daftar sidik ragam nilai PCV (%)

menecit Jjantan pada pengamatan hari
ke-8

| I ¥ T ’ I} | i

i Sumber i db | Jumliash | Kuadrat | nilai-F | nilai-P |

| Reragaman | b kuadrat | tengah | i |

f-- } i i s — }

I Umur i 2 |t 737.7 | 368.9 | 7.377 | 0,0034bm

i } i } i } !

{ Bkstrak b3 1 91.84 | 30.55 | 0.51091 0.8180tn]

! g | } ! | { |

I Interaksi | 6 | 188.9 ! 31.49 0.629881 0.7087tn

! 1 t ] ] i t

| Galat 24 | 1200.0 f 50.00 | i |

Ketberangsan :

X = herbeda nyata

tn = tidak berbeda nyata
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Tabel Lampiran 42. Daftar sidik ragam nilai PCY (%)
mencit jantan pada pengamatan hari

ke~12

i T 1§ { T f t

|  Sumber i db | Jumlah | Kuadrat | nilai-F | nilai-P |

i " Keragaman | I kuadrat | tengah | l }

f i — f f ! {

| dUmur t 2 | 514.5 | 257.3 | 5.047 | 0.0145%n)

} ] i | | t ;

| Ekstrak | 3 { 300.2 | 100.1 | 1.963 | 0.1455tn

! i | i ’ ! I !

| “Interaksi | 6 | 353.8 | 58.99 | 1.157 { 0.3610tn;

i } i } ! i f

| Galat b 24 | 1223.0 t 50.97 | | |

) : 1 1 . 1 ] k) i

Keterasngan

* = berbeda nysta

tn = tidak berbeda nyata

Tabel Lampiran 43. Daftar sidik ragem nilai PCV (%)
: mencit Jantan pada pengamaban hari
ke-18

i t H { : : ¥ Y R ]

I  Bumber b db | Jumlah | Kuadrat | nilai~-F | nilai-P |}

i Eeragaman | I kuadrat | tengah | ! i

f { { f { i -

| Umur | 2 | 28653.0 | 1328.0 | 27.71 t 0.0000% i

{ i | ! i | : {

| Ekstrak i 3 | 287.8 i 89.21 | 1.864 1 0.1617tn}
- } i | i i i

| Interaksi | 6 | B577.9 i 96.32 | 2.013 | 0.1031tny

| ] { | | i i

| Galat | 24 | 1149.0 | 47.86 | { I

Keterangsn

¥ = bherbeda nyata

tyn = tidak berbeda nyata
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Tabel Lampiran 44. Daftar sidik ragam nilai PCV (%)
mencit betina pada pengsmatan hari

ke-4

i . H 1 T ] i 1
| Sumber I db t Jumlah | Kuadrat | nilai-F | nilai-pF |
| CKeragaman | [ kuadrat | tengah | i ]
} : i i : : !
| Umur i 2 | 2833.0 { 14186.0 | 31.83 | ©0.0000% |
s | ! | { | f
| BEkstrak | 3 | 289.9 | 89.95 | 2.028 | 0.1358tny
| ] | i i ; i
{ Interaksi | 68 | 507.8 i 84.59 | 1.907 | 0.1208tn|
! [ i | I l f
| Galat | 24 | 1085.0 | 44,36 | ! ]
I ] | 1 ) i

Keterangan :

¥ = berbeda nvata
tn = tidak berbeda nvats
Tabel Lampiran 45. Daftar sidik ragam nilai PCV (%)

mencit betina pade pengawmatan hari
ke-8

H 3 i 1 t B 1 3

| Bumber { db ! Jumlah | Kuadrat ! nilai-F | nilai-P |

I Reragaman | i kuadrat | tengah | | f

J i i ; | f |

{ Umur I 2 1 1136.¢ I B5B87.9 | 13.92 1 0.0000% |

! } { I i | t

i Bkstrak I3 + 201.2 } 67.08 | 1.644 | 0,2048%btn0]

i | | i e | i ]

I Interaksi ! 68 | B808.1 | 51.01 | 1.250 | 0.3164tny

| t | } i ] i

| Galat b 24 | 979.3 i 40,81 | { |

Keterangan :

& berbeda nyata

i1l

tn tidak berbeda nyata



71

Tabel Lampiran 46. Daftar sidik ragam nilai PCV (%)
mencit betina pada pengamatan hari

ke-12
§ ! 1 1 H 1 j
}  Sumber I dab | Jumlah | Kuadrat | nilai-F | nilai-P |
| " Keragaman | | kuadrat | tengah | | |
! i e} ; - - oo e ]
{ oUmur I 2 1 1885.90 | 942.3 1 14.81 1 0.0000% |
| ! ! ! | ; t
| s Ekstrak 3 | 898.89 | 32.96 | 0.518 | 0.8776%tn0|
t ! ! ! f } |
f oIntereksi § 6 | 627.3 | 104.5 | 1.643 | 0.1784%n|
| f { } { f t
[ Galat | 24 | 152?.0 i 63.64 | i i
Keterangen :
% = bherbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
Tabel Lampiran 47. Daftar sidik ragam nilai PCV (%)
nencit betina pada pengamatan hari
ke-16
t 1 ] I ) 3 Tt
{ Sumber | db | Jumlah | Kuadret | nilsi-F | nilai-P |
I Keragaman | I kuadrat | tengah | | i
} i } t ; f 1
b Umur b2 1 1927.0 i 9683.6 1| 20.03 t 0.0000% |
} | | } | t !
| Ekstrak 3 1 407.0 i 135.7 1 2.820 | 0.0595tny
t | [ { } | !
} Interaksi | 6 | 285.9 i 47.686 | 0.9906!1 0.4548tn
} i | } | | !
i Galat | 24 {‘1155.0 [ 48.11 1 | f

Keterandan :

= berbeda nyata

*
tn tidak berbeda nyata
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Gambar Lampiran 4. Skema pembentukan eritrosit, Schalm
1975, '
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Jumiah Eritrosit (jutu/mi)
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Gambar Lampiran 5. Histogram rata-rata jumliah eritro-
git mencit jantan normal dengan
anemia
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Gambar Lampiran 6. Histogrem rata-rata jumlah eritro-
sit mencit betina normal dengan
anemia
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Gambar Lampiran 7. Histogram rata-raba kadar Hb mencit
Jjantan normal dengan anemia
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Gazmbar Lampiran 8. Histogram vata-rata kadar Hb mencit
betina normal dengan anemia
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Gambar Lampiran 2. Histogram rata-rata nilai PCV men-
cit Jjantan normal dengan anemia
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Gambar Lampiran 10. Histogram rata-rata nilai PCV men-
cit betina normal dengan anemia
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Gambar Lampiran 11. Histogram rata-rata Jjumlah eritro-
sit dengan berbagail kadar ekstrak
pada mencit jantan umur 3 minggu
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Gambar Lampiran 12. Histogram rata-rata Jjumlah eritro-

5it dengan bherbagai kadar ckstrak
rada mencit Jjantan umur Z bulan
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Jumiah Eritrosit {juts/mi)
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Gambar Lampiran 13. Histogram rata-rata Jjumlah eritro-
sit dengan berbagai kadar ekstrak
pada mencit jantan umur 3 bulan
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Gambar Lampiran 14. Histogram rata-rata jumlah eritro-
sit dengan berbagai kadar ekstrak
pada mencit betina umur 3 minggu
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Gambar Lampiran 15. Histogram rabta-rata jumlah eribtro-
sit dengan berbagail kadar ekstrak
pada mencit betina umar 2 bulan
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Gambar Lampiran 16. Histogrem rata-rata jumlah eritro-
- sit dengan berbagai kadar ekstrak
pada mencit betina 3 bulan
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Gambar Lampiran 17. Histogram rata-rata kadar Hb de-
ngan berbagal kadar ekstrak pada
mencit Jjantan umur 3 minggu
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Gambar Lampiran 18. Histogram rata-rata kadar Hb de-
ngan berbagal kadar eksirak pada
mencit Jantan umur 2 bulan
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Gambar Lampiran 19. Histogram rata-rata kadar Hb de-
ngan berbagai kadar ekstrak pada
menclt Jjantan umur 3 bulan
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Gambar Lampiran 20. Histogram rata-rata kadar Hb de-

ngan berbagai kadar ekstrak pada
mencit betina umur 3 minggu
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Gambar Lampiran 21, Hisbtogram rata-rata kadar Hb de-

ngan berbsgai kadar ekstrak pada
mencit betina 2 bulan

Kudlar Hb (g%}

Hari Ke~

o Edazsw ERlscy Thwse

Gambar Lampiran 22. Histegraw rale-~rata kadar b de-
ngan herbagsi kadsr ekstral peada
mencit betina umur 3 bulan
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Lampiran 23. Histogr rata—-ra 1lal PCV de-
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Lampiran 24.

Histogram rata-rata nilai PCV de-
ngan berbagail kadar ekstrak pada
mencit Jjantan umur 2 bulan
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Gambar Lampiran 25, Histodram
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Gambar Lampiran 26. Histogram rata-r
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Gambar Lampiran 28. Histogram rata at ilail PCV de-
ng'an berba g i k ada k t ak pada
cit beti umu 3 bulan
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